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ABSTRACT 
 
 Practice income smoothng may be defined as a deliberate attempt to flatten 
or fluctuate the rate of profit once it is now considered normal for the company. 
The purpose of this study is to determine the effect of profitability, winner/loser 
stock, dividend payout ratio, income tax and the size of board of commissioners 
against the practice of income smoothing. 
 Population in this study are all service companies listed on the Stock 
Exchange Indonesia (BEI) in 2014-2016. Method used is purpose sampling 
obtained sample of 53 companies. The date used by researchers is secondary data 
in the form of annual financial statements of companies listed on the Stock 
Exchange Indonesia (BEI) during the period 2014-2016. 
 The analytical method used in this research is binary logistic regression. The 
results in this study indicate that profitability, winner/loser stock, dividend payout 
ratio, income tax and board size does not affect the practice of income smoothing. 
Keywords: Income smoothing, profitability, winner/loser stock, dividend payout        
ratio, income tax and board size. 
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ABSTRAK 
 
Praktik perataan laba dapat didefinisikan sebgai usaha yang disengaja 
untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba sehingga pada saat sekarang 
dipandang normal bagi suatu perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh profitabilitas, winner/loser stock, dividend payout ratio, 
pajak penghasilan dan ukuran dewan komisaris terhadap praktik perataan laba. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2016. Metode sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling yang diperoleh sampel sebanyak 53 
perusahaan. Data yang digunakan peneliti adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2014-2016. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
logistik binari. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
profitabilitas,winner/loser stock, dividend payout ratio, pajak penghasilan dan 
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.  
Kata kunci:  Perataan laba, profitabilitas,winner/loser stock, dividend payout       
ratio, pajak penghasilan dan ukuran dewan komisaris
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.       Latar Belakang Masalah 
Perkembangan persaingan perusahaan dalam dunia bisnis sangatlah pesat, 
hal ini merupakan salah satu faktor yang membuat perusahaan ingin menampilkan 
performa yang terbaik dari perusahaan lain. Maka dari itu perusahaan akan 
berusaha membuat laporan keuangan yang baik karena kinerja dari suatu 
perusahaan dapat dilihat dari baik atau tidaknya laporan keuangan yang telah 
dilaporkan oleh suatu perusahaan. Selain itu laporan keuangan akan berpengaruh 
pada minat investor untuk menanam atau menarik investasinya dari sebuah 
perusahaan (Supriastuti dan warnanti, 2015). 
 Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 
menjelaskan mengenai penyajian laporan keuangan yang baik dan benar. Dengan 
tujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan 
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam 
pengambilan sebuah keputusan (IAI, 2017).  Selain itu memberikan informasi 
mengenai laba yang terdapat pada instrumen laba rugi, informasi laba ini dapat 
membantu pihak eksternal untuk mengestimasi laba yang representatif, serta 
untuk memprediksi dalam berinvestasi (Sari dan Amanah, 2017).  
Hal inilah yang menjadikan pihak manajemen terdorong untuk melakukan 
tindakan yang disebut manajemen laba (Earning Management). Menurut Pratiwi 
dan Damayanthi (2017), manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan 
manajemen untuk melakukan manipulasi dalam laporan keuangan suatu 
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perusahaan dengan memberikan informasi yang tidak benar bagi pihak ekstenal 
untuk kepentingan pihak manajer pada perusahaan tersebut. Salah satunya dengan 
cara melakukan praktik perataan laba. 
 Menurut Supriastuti dan warnanti (2015), perataan laba adalah salah satu 
praktik manajemen laba yang dilakukan dengan cara menaikkan atau menurunkan 
laba yang bertujuan untuk menghindari atau mengurangi fluktuasi pada laba yang 
akan dilaporkan oleh perusahaaan tertentu sehingga para pemakai laporan 
keuangan dapat melihat bahwa perusahaan tersebut tampak stabil dan tidak 
beresiko apabila menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut. 
Tabel 1.1 
Grafik Laba Bersih Perusahaan 
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Tabel 1.2 
Laba Bersih Perusahaan 
 
No Nama Perusahaan 
Laba Bersih (dalam milyaran rupiah) 
2014 2015 2016 
1 ACES 549 585 706 
2 ADHI 327 465 315 
3 AKRA 791 1,059 1,047 
4 AMRT 579 464 554 
5 ASBI 010 028 015 
6 ASRM 058 064 063 
7 ASSA 043 034 062 
8 BBCA 16,512 18,036 20,632 
9 BBNP 097 067 008 
10 BEST 391 212 336 
11 BMTR 1,290 283 787 
12 BSDE 3,996 2,351 2,038 
13 CTRA 1,794 1,740 1,171 
14 DILD 432 419 297 
15 EMTK 1,487 1,840 893 
16 GEMA 018 025 031 
17 GPRA 092 073 047 
18 JKON 220 237 332 
19 JTPE 054 065 080 
20 KPIG 419 240 1,801 
21 MFIN 301 247 255 
22 MNCN 1,883 1,277 1,483 
23 MPPA 554 183 038 
24 PEGE 021 023 024 
25 RDTX 233 256 257 
26 TELE 311 371 469 
27 TGKA 165 196 211 
28 TIFA 036 020 018 
29 TURI 254 292 552 
30 WSKT 501 1,048 1,813 
 
Berdasarkan grafik dan tabel diatas menunjukkan laba bersih dari masing 
masing perusahaan rata-rata mengalami kestabilan dari waktu ke waktu. Hal ini 
diduga perusahaan melakukan praktik perataan laba. Berdasarkan hal tersebut 
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penulis ingin menguji apakah benar perusahaan diatas melakukan praktik perataan 
laba atau tidak.  
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan 
perusahaan  seluruh perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
2014-2016. Alasan dipilihnya perusahaan jasa pada sektor tersebut karena sektor 
ini diminati oleh para investor di Bursa Efek Indonesia (forexsignal88.com). 
Selain itu juga beberapa data yang telah dijelaskan diatas merupakan data 
perusahaan jasa yang melakukan praktik perataan labayang dapat dilihat dari 
kestabilan laba bersih pertahun. 
Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi praktik perataan laba adalah 
profitabilitas, winner/loser stock, dividend  payout, pajak penghasilan dan ukuran 
dewan komisaris. Yang pertama Profitabilitas, Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan.Tingkat Profitabilitas 
digunakan sebagai persentase bagaimana suatu perusahaan dalam meningkatkan 
perolehan laba dan salah satu aspek penting bagi investor sebagai bahan 
pertimbangan untuk berinvestasi, dan menilai baik buruknya kinerja suatu 
perusahaan (Fatmawati dan Djajanti, 2015).  
Menurut penelitian Suharto dan Sujana (2016), profitabilitas yang tinggi 
dilihat dari ROA yang tinggi akan mencerminkan  kinerja perusahaan  terlihat 
baik, sebaliknya ROA yang rendah mencerminkan kinerja perusahaan di mata 
pemegang saham terlihat tidak baik, sehingga kedudukan manajemen dapat 
terancam. Agar  investor tetap mempertahankan investasinya di perusahaan, maka 
manajemen melakukan tindakan perataan laba. ROA yang tinggi dihasilkan dari 
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profitabilitas yang tinggi, hal ini mengakibatkan fluktuasi laba yang berlebihan. 
Maka tindakan perataan laba diharapkan mengurangi fluktuasi laba yang 
berlebihan. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan belum adanya 
konsistensi. Misalkan pada penelitian, Fatmawati dan Damayanthi (2015) 
menyatakan adanya pengaruh antara profitabilitas dengan perataan laba. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Damayanthi (2017), bahwa 
profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap perataan laba, sedangkan 
Ratnaningrum (2016), menyatakan tidak adanya pengaruh profitabilitas terhadap 
perataan laba dan didukung oleh penelitian Sugiarti (2017) bahwa profitabilitas 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba. 
Faktor kedua yang diduga berpengaruh terhadap praktik perataan laba 
adalah winner/loser stock. Menurut Iskandar dan Suardana (2016), Winner/ loser 
stocks merupakan pengelompokkan perusahaan berdasarkan return saham dari 
setiap perusahaan. Winner stock merupakan kelompok perusahaan yang 
mendapatkan return saham yang positif, sedangkan loser stocks merupakan 
kelompok perusahaan yang mendapatkan return saham yang negatif.  
Untuk menentukan status winner/loser stock dilakukan dengan cara 
menghitung return saham dari setiap perusahaan dan kemudian membandingkan 
dengan return pasar. Apabila retur perusahaan lebih besar dari pada return pasar 
maka perusahaan tersebut berstatus sebagai winner stock, dan sebaliknya jika 
return perusahaan  lebih kecil dari return pasar maka perusahaan berstatus sebagai 
loser stock. 
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Menurut Supriastuti dan Warnanti  (2015), menjelaskan bahwa ketika 
perusahaan berstatus winner stocks, perusahaan akan menjaga statusnya tersebut 
dengan menghindari adanya fluktuasi laba. Perusahaan winner stocks melakukan 
perataan laba dikarenakan untuk mempertahankan pemegang saham dengan cara 
menjaga kestabilan laba dari waktu ke waktu, agar investor tetap tertarik untuk 
berinvestasi di perusaahan tersebut. Sedangkan perusahaan loser stocks 
melakukan perataan laba dengan tujuan menaikkan nilai perusahaan sehingga 
perusahaan berada pada posisi winner stocks. 
Dari penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang positif terhadap 
praktik perataan laba, seperti penelitian yang dilakukan oleh Arfan dan Wahyuni 
(2010), Supriastuti dan Warnanti (2015), menunjukkan bahwa winner/loser stocks 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba sedangkan menurut 
Iskandar dan Suardana (2016) menunjukkan bahwa winner/loser stocks tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik perataan laba. 
Faktor ketiga yang diduga mempunyai pengaruh praktik perataan laba 
adalah dividend payout ratio. Menurut Pratiwi dan Damayanthi (2017), dividend 
payout ratio merupakan rasio pendistribusian laba yang akan diberikan kepada 
pemegang saham dengan menghitung besarnya laba yang akan ditahan. Rasio ini 
berkaitan dengan profitabilitas, jika profitabilitasnya tinggi, dividen yang akan 
diberikan kepada pemegang saham juga tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
besar kecilnya dividen tergantung dengan besar kecilnya laba yang diperoleh, 
sehingga perusahaan cenderung melakukan praktik perataan laba. 
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Dari penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Damayanthi (2017) 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara dividend payout 
ratio dengan praktik perataan laba. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian 
yang dilkukan oleh Supriastuti dan Warnanti (2015) menunjukkan bahwa tidak 
adanya hubungan yang signifikan antara dividend payout ratio dengan praktik 
partaan laba. 
Faktor keempat yang diduga mempunyai pengaruh praktik perataan laba 
adalah pajak penghasilan. Menurut Suharto dan Sujana (2016), pajak penghasilan 
adalah pajak yang dikenakan atas penambahan kemampuan ekonomi dalam 
bentuk apapun yang dihasilkan oleh wajib pajak yang dihitung berdasarkan 
peraturan perpajakan.  
Menurut Suharto dan Sujana (2016), perusahaan cenderung melakukan 
praktik perataan laba untuk meminimalkan pajak penghasilan yang harus 
dibayarkan, karena profitabilitas yang tinggi akan mengakibatkan pajak 
penghasilan yang harus dibayar juga tinggi. Hal ini menyebabkan manajemen 
akan melakukan tindakan perataan laba dengan cara mengurangi laba dan 
menaikkan biaya sehingga pajak yang akan dibayarkan perusahaan akan menjadi 
rendah. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Saeidi (2012), menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan antara pajak penghasilan dengan perataan laba, 
Sedangkan penelitian Ratnaningrum (2016), dan penelitian Suharto dan Sujana 
(2016) bahwa pajak penghasilan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap praktik perataan laba. Hal ini berarti dengan tidak adanya pengaruh, 
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maka perubahan yang akan terjadi pada pajak penghasilan tidak akan 
mempengaruhi tingkat perataan laba. 
Faktor kelima adalah ukuran dewan komisaris, Ukuran dewan komisaris 
yaitu jumlah dewan komisaris beserta ketuanya untuk menjalankan tugas dengan 
baik.  Adanya dewan komisaris dalam sebuah perusahaan digunakan untuk 
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta untuk 
memastikan kinerja manajemen perusahaan terlihat baik (Mabruroh, Islahuddin 
dan Arfan, 2017).  
Penelitian yang dilakukan oleh Kristiani, Sulindawati, dan Herawati 
(2014), menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap 
praktik perataan laba. Maka dari itu semakin besar ukuran dewan komisaris, maka 
semakin besar pula manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nurzam, Gustri dan Wulanputih, 
(2017). Sedangkan, penelitian Mabruroh,Islahuddin, dan Arfan (2017),  
menunjukkan ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa faktor yang mempengaruhi praktik 
perataan laba, penting bagi investor untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhi praktik perataan laba sebelum melakukan investasi. Sehingga 
penulis tertarik untuk menguji kembali praktik perataan laba dan apa yang 
menjadi faktor-faktor dalam melakukan praktik perataan laba, sehingga penelitian 
ini dapat memberikan konstribusi untuk menguatkan konsistensi teori dan 
penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali faktor yang mempengaruhi 
praktik perataan laba seperti, profitabilitas, winner/loser stock, dividend payout 
ratio, pajak penghasilan, dan ukuran dewan komisaris. Banyaknya penelitian 
terdahulu yang meneliti pengaruh variabel tertentu terhadap praktik perataan laba, 
maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul : “ 
Pengaruh Profitabilitas, Winner/laser Stock, Dividend Payout Ratio, Pajak 
Penghasilan dan Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Praktik Perataan Laba 
Pada Perusahaan Jasa Yang Terdapat Di Bursa Efek Indonnesia”. 
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1.2.       Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka permasalahan pokok 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Munculnya permasalahan-permasalahan yang dihadapi manajemen mengenai 
fluktuasi laba, sehingga hal tersebut memotivasi manajemen untuk 
melakukan praktik perataan laba. 
2. Adanya isu yang berkaitan dengan praktik perataan laba yang telah dilakukan 
oleh beberapa perusahaan jasa. 
3. Terdapat ketidakkonsistenan dari hasil penelitian terdahulu, sehingga penulis 
melakukan pengujian kembali konsistensi teori dari hasil penelitian yang 
sudah ada sebelumnya. 
 
1.3.     Batasan Masalah 
Untuk lebih memusatkan penelitian pada pokok permasalahan dan 
mencegah terlalu luasnya pembahasan yang akan berdampak pada kesalahan 
pemahaman terhadap kesimpulan yang dihasilkan, maka dalam hal ini dilakukan 
pembatasan bahwa faktor-faktor yang diteliti adalah profitabilitas, winner/loser 
stock, dividend payout ratio, pajak penghasilan dan ukuran dewan komisaris 
terhadap praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonedisia (BEI) tahun 2014- 2016. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah : 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan perataan laba? 
2. Apakah winner/ loser stock berpengaruh terhadap tindakan pertaan laba? 
3. Apakah dividend  payout berpengaruh terhadap tindakan perataan laba? 
4. Apakah pajak penghasilan berpengaruh terhadap tindakan pertaan laba? 
5. Apakah ukuran dewan komisaris mempunyai pengaruh terhadap tindakan 
perataan laba? 
 
1.5.      Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tindakan perataan laba 
pada perusahaan yang melakukan perataan laba di perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
2. Untuk menganalisis pengaruh winner/loser stock terhadap tindakan perataan 
laba pada perusahaan yang melakukan perataan laba di perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk menganalisis pengaruh dividend payout terhadap tindakan perataan 
laba pada perusahaan yang melakukan perataan laba di perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
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4. Untuk menganalisis pengaruh pajak penghasilan terhadap tindakan perataan 
laba pada perusahaan yang melakukan perataan laba di perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
5. Untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap tindakan 
perataan laba pada perusahaan yang melakukan perataan laba di perusahaan 
jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan maksud dan harapan agar dapat memberikan 
manfaat, baik untuk peneliti maupun orang lain. Tidak berbeda dengan penelitian 
ini, harapan dari peneliti adalah agar dapat memberikan manfaat dalam berbagai 
hal yaitu: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. Selain itu juga menjadi referensi untuk melakukan 
penelitian yang sejenis atau penelitian dibidang yang sama. 
2. Bagi Emiten 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
masukan dan menjadi sumber informasi yang dapat membantu manajemen 
dalam pengambilan keputusan mengenai praktik perataan laba. Karena 
apabila masyarakat mengetahui bahwa perusahaan melakukan praktik 
perataan laba dalam laporan keuangannya, maka perusahaan dianggap tidak 
memberikan informasi yang benar dalam laporan keuangan atau tidak sesuai 
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dengan keadaan sesungguhnya. Selain itu laporan keuangan tersebut akan 
dapat merugikan dalam proses pengambilan keputusan. 
 
1.7.     Jadwal Penelitian 
      Terlampir 
 
1.8.    Sistematika Penelitian 
Dalam memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai isi dari skripsi 
ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan sistematis meliputi:  
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah 
penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dan penelitian 
terdahulu, dimana landasan tersebut berisi tentang tinjauan pustaka 
yang dilakukan. Teori-teori tersebut diambil dari berbagai macam 
buku yang ada, juga dari literatur dan semua ini berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada landasan teori juga 
berisi kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel-variabel, populasi dan sampel, data dan sumber 
data serta alat analisis data yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Membahas atau menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, 
analisis dan pengolahan data yang diperoleh, jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh penulis 
berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, serta 
memberikan saran yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang 
bersangkutan dan penelitian lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1       Kajian Teori 
2.1.1 Teori Agensi 
Teori agensi menjelaskan hubungan atau kontrak tanggung jawab antara 
principal dan agen. Yang dimaksud dengan principal adalah pemegang saham 
atau investor, sedangkan agen adalah manager yang mengelola perusahaan. 
Hubungan keduanya menyebabkan adanya dua kepentingan yang berbeda antara 
menajemen maupun pemilik (Jensen and Mecking, 1976). Manajemen lebih 
banyak memiliki informasi dari pada pemilik, sehingga manajer memiliki peluang 
untuk melakukan manajemen laba (Marpaung dan Latrini, 2014). 
Masalah keagenan timbul karena adanya kesenjangan informasi yang 
terjadi antara pemegang saham dengan pihak manajemen sehingga memunculkan 
konflik kepentingan. Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak 
mengetahui informasi internal perusahaan di masa yang akan datang 
dibandingkan dengan pemilik. Pihak prinsipal termotivasi untuk kesejahteraan 
dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat, sedangkan manajemen 
perusahaan berusaha untuk memaksimalkan laba agar insentif yang akan diterima 
semakin besar (Jannah dan Mildawati, 2017). 
Berdasarkan permasalahan teori agensi diatas, munculnya permasalahan 
agensi antara manajer dan pemilik perusahaan. Lemahnya posisi pemegang saham 
pada akhirnya mengakibatkan aksess dan sumber terhadap informasi mengenai 
keuangan, manajemen, dan operasional perusahaan menjadi sangat terbatas yang 
16 
 
 
 
mengakibatkan unsur akuntabilitas dan responsibilitas informasi tidak dapat 
terwujud dengan baik. Dengan kata lain manajemen mempunyai kesempatan 
untuk melakukan praktik perataan laba dikarenakan kurangnya sistem yang 
mengawasi di dalam perusahaaan (Amelia dan Hernawati, 2016). 
Dengan adanya konflik kepentingan dan biaya agensi yang timbul maka 
diperlukan suatu konsep yang lebih jelas mengenai perlindungan terhadap stake-
holders. Untuk itu, berkembang suatu konsep yang memperhatikan dan mengatur 
kepentingan-kepentingan para pihak yang terkait dengan pemilik dan 
pengoperasional suatu perusahaan yang sering disebut dengan konsep corporate 
governance (Jao dan Pagalung, 2011). 
Salah satunya dengan mekanisme monitoring yang mungkin dilakukan 
untuk mengurangi masalah agensi diperusahaan diantaranya adalah pengawasan 
oleh dewan komisaris terhadap kinerja manajemen pada suatu perusahaan. 
Adanya monitoring ini diharapkan mengurangi tindakan manajemen untuk 
melakukan manajemen laba. 
2.1.2 Managemen Laba (Earning Management)  
Manajemen laba (Earning Mnagment), yaitu suatu kemampuan untuk 
memanipulasi dengan pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil salah satu 
pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang diharapkan. Menurut 
Scott (2015), pola manajemen laba dapat dilakukan dengan cara: 
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1. Taking a Bath 
Taking a bath adalah salah satu pola manjemen laba yang dilakukan ketika 
perusahaan pada periode berjalan mengalami peningkatan maupun penurunan 
yang sangat drastis dibandingan laba periode sebelumnya. 
2. Income Minimization 
Merupakan upaya manajer untuk mangatur supaya laba periode berjalan 
menjadi lebi rendah dari pada laba sesungguhnya, hal ini biasa dilakukan manajer 
apabila perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba 
pada periode mendatang diperkirakan turun drastis maka dapat diatasi dengan 
mengambil laba periode sebelumnya. 
3. Income Maximization 
Merupakan upaya manajer untuk mengatur agar laba periode berjalan 
menjadi lebih tinggi dari pada sesungguhnya. Upaya ini dilakukan dengan 
membuat pendapatan menjadi lebih tinggi dari pada pendapatan sesungguhnya, 
atau dengan cara membuat biaya periode berjalan menjadi lebih rendah dari pada 
perode sesungguhnya. Hal ini dilakukan pada saat laba perusahaan menurun. 
4. Income Smoothing 
Merupakan upaya manajer untuk mengatur agar laba periode berjalan 
relatif sama selama beberapa periode, pola ini dikukan manajer dengan cara 
menaikkan atau menurunkan pendapatan maupun biaya periode berjalan menjadi 
lebih tinggi atau rendah dari pendapatan atau biaya sesungguhnya. 
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2.1.3 Perataan Laba (Income Smoothing) 
Menurut Suwardjono (2016), laba merupakan kenaikan aset dalam suatu 
periode akibat kegiatan produktif yang dapat dibagi atau didistribusi kepada 
kreditor, pemerintah, pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak dan deviden) 
tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham semula. Menurut 
Beidelman (1973) Perataan laba yang dilaporkan dapat didefinisikan sebagai 
usaha yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba 
sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan. 
Ada beberapa alasan yang dapat digunakan untuk menjelaskan mengapa 
manager melakukan perataan laba. Menurut Heyworth (1953), dalam Ghozali dan 
Chariri (2007) menyatakan bahwa motivasi yang mendorong dilakukannya 
perataan laba adalah untuk memperbaiki hubungan dengan kreditor, investor, dan 
karyawan, serta meratakan siklus bisnis melalui proses psikologis. 
Sedangkan menurut Beidelman (1973) dalam Ghozali dan Chariri (2007) 
manyatakan bahwa ada dua alasan yang digunakan manajemen untuk melakukan 
praktik perataan laba, alasan pertama didasarkan pada asumsi  bahwa pola laba 
periodik yang stabil akan mendukung tingkat deviden yang lebih tinggi 
dibandingkan pola laba periodik yang berfluktuasi. Maka dari itu perataan laba 
diharapkan dapat memberi pengaruh yang menguntungkan bagi nilai saham 
perusahaan. Alasan yang kedua beraitan dnegan upaya meratakan kemampuan 
untuk mengantisipasi pola fluktuasi laba periodik. 
Menurut Belkaoui (2007) Pada dasarnya objek perataan laba seharusnya 
didasarkan pada indikasi keuangan yang paling digunakan, yaitu laba. Karena 
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fenomena perataan laba bukanlah suatu fenomena yang terlihat, literatur 
memperkirakan berbagai bentuk pernyataan keuntungan sebagai objek perataan 
yang paling mungkin. Pernyataan tersebut meliputi (a) indikator berdasarkan laba 
bersih, biasanya sebelum atau sesudah pajak, (b) indikator berdasarkan laba per 
saham, biasanya sebelum keuntungan dan kerugian an disesuaikan untuk 
pemecahan saham dan dividen. 
Menurut Harahap (2004), upaya yang dapat dilakukan untuk melakukan 
praktik perataan laba dengan cara: 
1. Mengatur kejadian transaksi 
2. Memilih prinsip atau periode lokasi 
3. Mengatur pengolongan antara laba operasi normal dan laba yang bukan dari 
operasi normal. 
 
2.1.4.  Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk 
memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan penjualan, assets maupun laba 
bagi modal sendiri (Sartono, 2014). Ada beberapa pengukuran yang dapat 
digunakan untuk mengukur profitabilitas. Penulis menggunakan alat ukur untuk 
mengukur profitabilitas adalah dengan menggunakan ROA (Return On Asset). 
ROA adalah pengukuran yang digunakan manajemen dalam menghasilkan 
keuntungan dengan seluruh aktiva yang dimiliki. 
Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai oleh suatu perusahaan 
dalam satu periode tertentu. Dasar dalam menentukan profitabilitas suatu 
perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan 
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laba rugi perusahaan. Berdasarkan kedua laporan tersebut akan dapat menentukan 
hasil analisis sejumlah rasio keuangan perusahaan selanjutnya rasio ini juga 
digunakan untuk menilai beberapa aspek dari operasional perusahaan (Hariyati 
dan Fitria, 2014).  
Tingkat profitabilitas dapat dilihat dari ROA yang tinggi menunjukkan 
bahwa kinerja suatu perusahaan baik, sedangkan tingkat ROA yang rendah 
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan terlihat buruk dimata pemegang saham, 
hal ini akan berdampak pada kepercayaan investor terhadap perusahaan menjadi 
menurun. Maka dari itu peusahaan akan cenderung melalakukan praktik perataan 
laba untuk mempertahan pemegang saham pada perusahaan (Suharto dan Sujana, 
2016). 
 
2.1.5. Winner/Loser Stock 
Menurut Iskandar dan Suardana (2016), Winner/loser stocks merupakan 
pengelompokkan perusahaan berdasarkan return saham dari setiap perusahaan. 
Winner stock merupakan kelompok perusahaan yang mendapatkan return saham 
yang positif, sedangkan loser stocks merupakan kelompok perusahaan yang 
mendapatkan return saham yang negatif.  
Penentuan status winner/loser stock dilakukan dengan cara menghitung 
return saham dari setiap perusahaan dan kemudian membandingkan dengan return 
pasar. Apabila return perusahaan lebih besar dari pada return pasar maka 
perusahaan tersebut berstatus sebagai winner stock, sedangkan jika return pasar 
lebih kecil dari return pasar maka perusahaan berstatus sebagai loser stock 
(Supriastuti dan Warnanti, 2015). 
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Maka dapat disimpulkan bahwa winner stock merupakan saham yang 
memiliki return lebih besar dari pada return rata-rata pasar dan biasa disebut 
dengan saham yang memberikan return positif, sedangkan loser stock merupakan 
saham yang memiliki return lebih kecil dari pada return rata-rata pasar selain itu 
juga biasa disebut saham yang memberikan return negatif. 
Ketika perusahaan berstatus winner stock, perusahaan tersebut akan 
berusaha menjaga statusnya tersebut dengan menghindari adanya fluktuasi laba. 
Adanya kemungkinan manajemen perusahaan winner stock melakukan praktik 
perataan laba dikarenakan untuk mempertahankan pemegang saham dengan cara 
menjaga kestabilan laba dari waktu kewaktu agar investor tertarik untuk 
menanamkan sahamnya diperusahaan tersebut. Sedangkan, perusahaan loser stock 
melakukan praktik perataan laba dengan tujuan menaikkan nilai perusahaan agar 
berada pada posisi winner stock (Arfan dan Wahyuni, 2010). 
 
2.1.6.  Devidend Payout Ratio 
Dividend payout ratio merupakan rasio yang menggambarkan besarnya 
proporsi dividen yang dibagikan terhadap pendapatan bersih suatu perusahaan 
(Murhadi, 2013). Menurut Martono dan Harjito, (2004) ada beberapa 
pertimbangan manajerial dalam menentukan deviden payout ratio : 
a. Kebutuhan Dana Perusahaan 
Kebutuhan dana bagi sebuah perusahaan merupakan faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam menentukan kebijakan deviden yang akan diambil. 
Karena semakin besar kebutuhan dana perushaaan maka semakin kecil 
kemampuan untuk membayar deviden. 
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b. Likuiditas  
Likuiditas merupakan salah satu pertimbangan utama dalam kebijakan 
deviden. Karena deviden merupakan arus kas keluar, maka dari itu semakin 
besar jumlah kas yang tersedia dan likuiditas perusahaan, semakin besar pula 
kemampuan perusahaan dalam membayar deviden. 
c. Kemampuan untuk Meminjam 
Posisi likuiditas bukanlah satu satunya cara untuk menunjukkan fleksibilitas 
dan perlindungan terhadap ketidakpastian. Apabila suatu perusahaan 
mempunyai kemampuan yang tinggi untuk mendapatkan pinjaman, hal ini 
merupakan fleksibelitas keuangan yang tinggi sehingga kemampuan untuk 
membayarkan deviden juga tinggi. 
d. Pembatasan- pembatasan dalam perjanjian hutang 
Ketentuan perlindungan dalams uatu perjanjian hutang yang sering 
mencantumkan pembatasan terhadap pembayaran deviden. Pemebatasan ini 
digunakan untuk menjaga kemempuan perusahaan dalam membayar hutang. 
Apabila pembatasan ini dilakukan, maka manajemen perusahaan dapat 
menyambut baik pembatasan deviden yang dikenakan  para kreditur. 
e. Pengendalian perusahaan 
Apabila suatu peusahaan mampu membayar deviden yang besar, maka 
perusahaan akan menaikkan modal di masa yang akan datang melalui 
penjualan sahamnya untuk membiayai kesempatan investasi yang 
menguntungkan. Dengan bertambahnya jumlah saham yang beredar, ada 
kemungkinan kelompok pemegang saham tertentu tidak lagi dapat 
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mengendalikan perusahaan karena jumlah saham yang mereka kuasai menjadi 
berkurang. Oleh karena itu dianggap berbahaya apabila perusahaan terlalu 
besar membayarkan deviden kepada pemegang saham. 
 Kebijakan dividen menentukan pembagian laba antara pembayaran kepada 
pemegang saham dan investasi kembali perusahaan. Laba yang ditahan 
merupakan salah satu sumber dana paling penting untuk membiayai pertumbuhan 
suatu perusahaan, tetapi deviden merupakan arus kas yang disisihkan untuk 
pemegang saham (Copeland dan Weston, 2010). 
 Pembagian dividen bagi pemegang saham tergantung dengan besar 
kecilnya laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan. Maka dari itu manajemen 
perusahaan akan cenderung melakukan praktik perataan laba, karena investor 
akan lebih tertarik pada perusahaan yang stabil dalam melakukan pembagian 
saham dari waktu ke waktu. 
 
2.1.7. Pajak Penghasilan 
Pajak penghasilan merupakan pajak yang dikenakan oleh subjek pajak atas 
pengahsilan yang telah diterimanya dalam suatu tahun pajak. Peraturan 
perundangan yang mengatur pajak penghasilan di Indonesia adalah UU Nomor 7 
Tahun 1983 yang telah disempurnakan dengan UU Nomor 7 Tahun 1991, UU 
Nomor 10 Tahun 1994, UU Nomor 17 Tahun 2000, UU Nomor 36 Tahun 2008, 
Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden, Keputusan Menteri Keuangan, 
Keputusan Direktur Jenderal Pajak maupun Surat Edaran Jenderal Pajak (Resmi, 
2014). 
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Dalam pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Pajak Penghasilan, penghasilan 
merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh 
oleh wajib pajak atas seluruh penghasilannya (Waluyo, 2014). Menurut penelitian 
Saeidi (2012), sistem pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
laporan keuangan, dan peraturan pajak adalah faktor utama bagi manager dalam 
memilih suatu jenis kebijakan dan metode akuntansi. Perusahaan akan cenderung 
melakukan perataan laba karena untuk meminimalkan efek dari pembayaran pajak 
dari suatu perusahaan.  
Sedangkan penelitian Ratnaningrum (2016), dan penelitian Suharto dan 
Sujana (2016) bahwa pajak penghasilan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap praktik perataan laba. Hal ini berarti dengan tidak adanya pengaruh, 
maka perubahan yang akan terjadi pada pajak penghasilan tidak akan 
mempengaruhi tingkat perataan laba. 
 
2.1.8. Ukuran dewan komisaris 
Ukuran dewan komisaris adalah jumlah yang tepat dari jumlah dewan 
komisaris, termaksud ketuanya untuk menjalankan tugas dengan baik (Mabruroh, 
Islahuddin dan Arfan, 2017). Keberadaan dewan komisaris dalam suatu 
perusahaan berfungsi sebagai penyeimbang dalam proses pengambilan sebuah 
keputusan yang memihak pada pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain 
yang berhubungan dengan perusahaan (Budi dan Andini, 2016).  
Menurut larastomo (2016), Dewan komisaris merupakan puncak dari 
sistem pengelolaan internal suatu perusahaan. Peran utama dewan komisaris 
adalah melakukan pengawasan dari kinerja suatu perusahaan dan manajemen. 
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Pada struktur internal suatu perusahaan, semakin banyaknya anggota dewan 
komisaris maka akan menyulitkan dalam menjalankan peran mereka, di antaranya 
kesulitan dalam berkomunikasi dan mengkoordinir kerja dari masing-masing 
anggota dewan itu sendiri, serta kesulitan dalam mengambil keputusan yang 
berguna bagi perusahaan. Oleh karena itu banyaknya dewan komisaris 
memberikan peluang kepada manajemen untuk melakukan praktik perataan 
laba.(Rahardja, 2014). 
Menurut dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas (PT), mengatur mengenai tugas dan fungsi komisaris. Pasal 110 ayat (1) 
menyatakan bahwa yang dapat menjadi anggota dewan komisaris adalah orang 
perseroan yang cakap melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam 5 (lima) tahun 
sebelum pengangkatannya pernah: dinyatakan pailit, menjadi anggota direksi atau 
anggota dewan komisaris yang dinyatakan bersalah, dan dihukum karena 
melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan negara. 
 
2.2.    Hasil Penelitian yang Relevan 
Studi secara empiris mengenai perataan laba banyak dilakukan oleh 
peneliti baik luar maupun dalam negeri. Sebagian besar penelitian tersebut 
berfokus pada penelitian perataan laba dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
praktik perataan laba. 
Berikut adalah penelitian-penelitian yang mengkaji mengenai praktik 
perataan laba yang telh dilakukan oleh managemen, pada perusahaan yang telah 
diringkas berikut ini : 
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel Bebas 
Ukuran 
perusahaan, debt 
to equity ratio, 
kepemilikan 
institusional, 
profitabilitas, 
nilai perusahaan 
dan deviden 
payout ratio. 
 
Variabel Terikat 
Perataan laba. 
Pratiwi dan 
Damayanthi 
(2017), Metode 
penelitian Regresi 
berganda, Sampel 
132 perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
periode 2013-
2015. 
Hasil dari 
penelitiana adalah 
Ukuran 
perusahaan, debt 
to equity ratio, 
kepemilikan 
institusional, 
profitabilitas, 
nilai perusahaan 
dan deviden 
payout ratio, 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap perataan 
laba. 
 
Peneliti 
selanjutnya 
diharapkan 
menggunakan 
rentan waktu 
yang lebih lama, 
dan 
menambahkan 
variabel bebas, 
seperti risiko 
keuangan, 
komisari 
independen, net 
profit argin, 
return on assets, 
reputasi auditor, 
kebijakan 
deviden. 
Variabel Bebas 
Corporate 
Governance 
 
Variabel Terikat 
Manajemen Laba 
Nurzam, Gustri 
dan Wulanputih 
(2017), Sampel 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 
2009-2012. 
Hasil dari 
penelitian ini 
adalah proporsi 
dewan komisaris 
independen, 
kepemilikan 
institusional dan 
kepemilikan 
manajerial tidak 
berpengaruh 
terhadap 
manajemen laba, 
sedangkan ukuran 
dewan komisaris 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
manajemen laba. 
 
        Tabel Berlanjut........... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel Bebas 
Nilai saham, 
profitabilitas, dan 
pajak 
penghasilan. 
 
Variabel Terikat 
Perataan laba 
pada perusahaan 
Properti dan Real 
Estate. 
Suharto dan 
Sujana (2016), 
Metode penelitian 
Analisis regresi 
logistik, Sampel 
135 perusahaan 
properti real 
estate yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
periode 2010-
2014. 
Hasil dari 
penelitian ini 
adalah nilai 
saham dan pajak 
penghasilan tidak 
memiliki 
pengaruh 
terhadap perataan 
laba, sedangkan 
profitabilitas 
berpengaruh 
terhadap perataan 
laba. 
Menambahkan 
faktor-faktor lain 
di luar model, 
bagi investor 
yang ingin 
melakukan 
investasi 
sebaiknya 
mempertimbangk
an profitabilitas 
perusahaan. 
Variabel Bebas 
Ukuran 
perusahaan, 
return on asset, 
dan winner/loser 
stock. 
 
Variabel Terikat 
Praktik perataan 
laba. 
Iskandar dan 
Suardana (2016), 
Metode penelitian 
Analisis regresi 
logistik, Sampel 
Hasil dari 
penelitian ini 
adalah ukuran 
perusahaan dan 
return on asset 
berpengaruh 
terhadap perataan 
laba, sedangkan 
winner/loser stock 
tidak berpengaruh 
terhadap praktik 
perataan laba. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
menggunakan 
seluruh perusahaa 
yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia, 
menggunkan 
model indeks lain, 
dan penggunaan 
harga saham 
penutupan harian 
untuk variabel 
winner/loser stock 
agar dapat 
memberikan hasil 
yang 
representatif. 
Variabel Bebas 
Ukuran 
perusahaan, 
winner/loser 
stock, debt to 
equity ratio, 
deviden payout 
ratio. 
 
 
Supriastuti 
(2015), Metode 
penelitian 
Asosiatif, Sampel 
29 perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
periode 2010-
2013. 
 Menambahkan 
rentang waktu 
penelitian, sampel 
penelitian, 
menggunakan 
indeks lain dalam 
mengklasisfikasik
an praktik 
perataan laba. 
 Tabel Berlanjut.................... 
28 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel Terikat 
Perataan laba. 
 deviden payout 
tidak berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap perataan 
laba. 
 
Variabel Bebas 
Ukuran 
perusahaan,profit
abilitas, dividen 
payout ratio, net 
profit margin, dan 
financial 
leverage. 
 
Variabel Terikat 
Perataan laba. 
Widana dan Yasa, 
(2013), Metode 
analisis dengan 
teknik statistik, 
Sampel 22 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
(BEI) periode 
2007-2011. 
Hasil dari 
penelitian ini 
adalah ukuran 
perusahaan, 
dividen payout 
ratio, serta 
financial leverage 
tidak berpengaruh 
terhadap tindakan 
perataan laba, 
sedangkan 
profitabilitas dan 
net profit margin 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap pertaan 
laba. 
Menambahkan 
variabel 
independen 
lainnya yang 
diproksikan 
seperti operating 
profit margin, 
operating 
leverage, serta 
sektor industri. 
Selain itu sampel 
pada penelitian 
selanjutnya 
jangka waktu 
yang diambil 
dalam penelitian 
agar diperluas. 
Variabel Bebas 
Corporate 
governance. 
 
Variabel Terikat 
Income 
smoothing in 
China 
Yang, Tan, dan 
Ding (2012), 
metode 
penelitian, Sampe 
1.358 yang 
terdaftar shanghai 
stock exchange 
dan pasar saham 
shenzhen periode 
1999-2006. 
Hasil penelitian 
ini adalah 
kepemilikan 
negara, dewan 
komisaris, jumlah 
rapat dewan 
pengawas, dan 
insiden masalah 
hak berpengaruh 
positif terhadap 
perataan laba. 
 
Variabel Bebas 
Income tax and 
profitbility. 
 
Variabel Terikat 
 Income 
Smoothing in Iran 
stock. 
Saeidi (2012), 
Metode penelitian 
analisis regresi 
logistic, Sampel 
168 perusahaan bi 
Bursa Efek Iran 
periode 2001-
2007. 
Hasil penelitian 
ini adalah income 
smoothing dan 
profitabilitas 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap perataan 
laba. 
 
Tabel Berlanjut....................  
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2.3. Kerangka Berfikir 
Variabel dependen yag digunakan dalam penelitian ini adalah perataan laba 
(Income Smoothing), sedangkan variabel independen yang digunakan adalah 
profitabilitas, winner/loser stock, devidend payout ratio, pajak penghasilan dan 
ukuran dewan komisaris. Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya 
serta permasalahan ynag telah dikemukakan berikut adalah kerangka pemikiran 
teoritis yang disajikan dalam model penelitian seperti yang ditunjukan pada 
gambar dibawah ini 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
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     Profitabilitas 
( X1 ) 
Winner/loser Stock 
( X2 ) 
Devidend Payout 
Ratio 
( X3 ) 
Pajak Penghasilan 
( X4 ) 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
( X5 ) 
Praktik Perataan Laba 
(Income Smoothing) 
(Y) 
H1 + 
H3+ 
H2+ 
H4+ 
H5+ 
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2.4. Perumusan Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Praktik Perataan Laba 
Profitabilitas merupakan salah satu alat ukur kinerja keuangan. 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan 
dan dinyatakan dalam persentase untuk menilai sejauh mana perusahaan  dalam 
memperoleh laba. Menurut Fatmawati dan Djajanti (2015), profitablitas 
mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh perusahaan. Semakin besar 
rasio profitabilitas perusahaan, maka akan semakin baik perusahaan dalam 
menghasilkan laba.  
Profitabilitas yang tinggi diliat dari ROA yang tinggi mencerminkan 
kinerja suatu perusahaan yang baik dan sebaliknya, ROA yang rendah 
mencerminkan kinerja perusahaan yang tidak baik dimata pemegang saham 
sehingga kedudukan manajamen dapat terancam. Agar terhindar dari 
pengambilalihan kedudukan, maka manajemen cenderung melakukan praktik 
perataan laba. ROA yang tinggi dihasilkan dari profitabilitas yang tinggi yang 
mengakibatkan fluktuasi laba berlebihan. Untuk mengurangi fluktuasi laba yang 
berlebihan maka manajemen melakukan praktik perataan laba (Suharto dan 
Sujana, 2016).  
Penelitian yang dilakukan oleh Suharto dan Sujana (2016), dan Fatmawati 
dan Djajanti (2015), menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
perataan laba. Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan maka semakin besar 
kemungkinan manajemen perusahaan melakukan praktik perataan laba.  
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang pertama dari penelitian ini adalah: 
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H1 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap praktik perataan laba 
2.4.2. Pengaruh Winner/Loser Stock Terhadap Praktik Perataan Laba 
Menurut Supriastuti dan Warnanti (2015), menyebutkan bahwa ketika 
suatu perusahaan berada dalam keadaan atau berada pada posisi winner stock 
perusahaan akan menjaga status tersebut dengan menghindari terjadinya fluktuasi 
laba. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh kepentingan manajemen perusahaan 
winner stocks untuk mempertahankan pemegang saham. Sedangkan perusahaan 
yang berada pada status loser stocks akan melakukan praktik perataan laba, yang 
bertujuan untuk menaikkan nilai perusahaan sehingga perusahan dapat berada 
pada posisi winner stock. 
Laba yang stabil akan mempengaruhi perubahan harga saham yang stabil. 
Laba yang stabil memberikan pandangan kepada investor dengan tingkat 
pengembalian yang tinggi dan resiko portofolio yang rendah, sehingga investor 
menilai tingkat kinerja perusahaan pada posisi baik. Ketika perusahaan ada pada 
posisi di winner stock akan menjaga statusnya di winner stock, agar perusahaan 
tidak berada pada posisi loser stock maka, perusahaan melakukan praktik perataan 
laba supaya perusahaan selalu berada pada posisi winner stock (Yulianto, 2007). 
Penelitian yang dilakukan oleh Arfan dan Wahyuni (2010), menunjukkan 
bahwa adanya dugaan bahwa manajemen melakukan perataan laba pada saat 
posisi perusahaan berada di winner/ loser stock. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Supriastuti dan Waranti (2015). Berdasarkan hal tersebut, 
maka hipotesis yang kedua dari penelitian ini adalah: 
32 
 
 
 
H2 : Winner/loser stocks berpengaruh positif signifikan terdapat praktik perataan 
laba  
2.4.3. Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Praktik Perataan Laba 
Devidend payout ratio merupakan salah satu faktor yang diduga 
menentukan perataan laba. Devidend payout ratio merupakan rasio 
pendistribusian laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham dengan 
memperhitungkan besarnya laba yang akan ditahan (Pratiwi dan Damayanti, 
2017). 
Penelitian Supriastuti dan Warasnanti (2015), menyatakan bahwa adanya 
hubungan yang signifikan antara dividend payout ratio dengan praktik perataan 
laba. Hal ini dikarenakan besar kecilnya dividen tergantung oleh besar kecilnya 
laba yang diperoleh perusahaan, sehingga perusahaan akan cenderung melakukan 
praktik perataan laba. Selain itu juga investor akan lebih tertarik untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan yang memiliki laba yang stabil karena 
akan memberikan tingkat pengembalian yang diberikan juga akan stabil. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Pratiwi dan Damayanti (2017), 
menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara dividend payout ratio 
dengan perataan laba. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang ketiga dari 
penelitian ini adalah: 
H3 : Dividen payout berpengaruh positif signifikan terdapat praktik perataan laba 
2.4.4. Pengaruh Pajak Penghasilan terhadap Praktik Peraaan Laba 
Pajak penghasilan, yaitu salah satu sumber penerimaan negara yang 
berasal dari pendapatan rakyat, merupakan suatu kewajiban kenegaraan dan peran 
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serta dalam pembiayaan dan pembangunan nasional. Pajak merupakan salah satu 
yang penting untuk perusahaan. Objek pada pajak penghasilan in adalah 
penghasilan, yang berkaitan dengan profitabilitas. Profitabilitas yang tinggi akan 
berdampak pada pajak yang dibayarkan perusahaan juga tinggi (Suharto dan 
Sujana, 2016). 
Menurut penelitian Saeidi (2012), sistem pajak mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam laporan keuangan, dan peraturan pajak adalah faktor utama 
bagi manajer dalam memilih jenis kebijakan dan metode akuntansi. Manajemen 
cenderung melakukan tindakan perataan laba agar dapat meminimalkan jumlah 
pajak yang harus dibayarkan, karena profitabilitas yang tinggi akan 
mengakibatkan biaya pajak yang harus dikeluarkan perusahaan juga tinggi. Hal 
inilah yang menjadi keputusan manajemen untuk melakukan tindakan perataan 
laba dengan cara menguranggi laba serta menaikkan biaya agar pajak penghasilan 
yang dibayarkan akan rendah (Ratnaningrum, 2016). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saeidi (2012), dan 
Akhoondnejad, Garkas, dan Shoorvarzi (2013), menyatakan bahwa adanya 
pengaruh antara pajak penghasilan dengan praktik perataan laba. Jadi semakin 
tinggi profitabilitas perusahaan maka pajak penghasilan yang akan dibayarkan 
juga tinggi, maka dari itu manajemen akan cenderung untuk melakukan praktik 
perataan laba agar biaya pajak yang akan dibayarkan rendah. Berdasarkan hal 
tersebut, maka hipotesis yang keempat dari penelitian ini adalah: 
H4 : Pajak penghasilan berpengaruh positif signifikan terhadap praktik perataan 
laba 
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2.4.5. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Praktik Perataan 
Laba 
Ukuran dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan 
bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 
direksi serta memastikan bahwa perusahaan telah melakukan GCG. Ukuran 
dewan komisaris ini diukur dengan menggunakan jumlah anggota dewan 
komisaris baik yang berasal dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan 
(Mabruroh, Islahuddin dan Arfan, 2017) 
Menurut Nasution dan Setiawan (2007), semakin banyaknya anggota 
dewan komisaris akan menyulitkan kinerja dari masing-masing anggota dewan 
komisaris itu sendiri dalam menjalankan perannya untuk mengawasi dan 
mengendalikan tindakan manajemen, serta mengambil keputusan yang berguna 
bagi perusahaan. Adanya kesulitan dewan komisaris dalam menjalankan tugas 
pengawasan terhadap menajemen ini berdampak pada kinerja perusahaan yang 
semakin menurun.  
Penelitian yang dilakukan oleh Midiastuty dan Machfoedz (2003), 
menunjukkan hasil yang positif antara dewan komisaris dengan manajemen laba, 
artinya semakin banyak anggota dewan komisaris maka tindak manjemen laba 
yang dilakukan perusahaan juga semakin banyak. Hal tersebut cenderung terjadi 
karena sulitnya koordinasi antar anggota dewan komisaris dalam menjalankan 
pengawasan yang seharusnya menjadi tanggungjawab dewan komisaris. Dapat 
disimpulkan bahwa jumlah anggota komisaris yang lebih sedikit lebih mampu 
mengurangi indikasi manajemen laba. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang kelima dari penelitian ini 
adalah: 
H5: Dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Waktu yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dari pengajuan judul penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian 
yaitu bulan November 2017 sampai Juli 2018. Objek penelitian dalam penelitian 
ini yaitu perusahaan jasa pada sektor properti & real estate, konstruksi bangunan, 
dan infrastruktur,  utilitas, transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2014-2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini melakukan pengamatan tentang pengaruh 
profitabilitas, winner/loser stock, dividend  payout ratio, pajak penghasilan, dan 
ukuran dewan komisaris terhadap praktik perataan laba pada perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Populasi menurut Sugiyono (2015), adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa pada sektor properti, real 
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estate, konstruksi bangunan dan sektor infrastruktur, utilitas, transportasi yang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2016.  
Tabel 3.1 
Jumlah perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
No 
Sektor perusahaan jasa 
Jumlah perusahaan yang terdafttar di BEI 
Tahun 
2014 2015 2016 
1. Sektor Properti, Real Estate 
dan Konstruksi Bangunan 
54 54 56 
2. Sektor Infrastruktur, Utilitas, 
dan Transportasi 
50 52 51 
3. Sektor Keuangan 81 77 86 
4.  Sektor Perdaganga, Jasa dan 
Investasi 
112 112 113 
3. Total 297 295 306 
Sumber: idx fact book 2014 hingga 2016, diolah penulis, 2018 
 Alasan dipilihnya perusahaan jasa karena beberapa sektor dari perusahaan 
jasa banyak diminati oleh investor dalam berinvestasi. Selain itu, alasan penulis 
memilih perusahaaan jasa untuk dijadikan objek penelitian dikarenakan 
perusahaan jasa memenuhi kebutuhan sampel yang diperlukan dalam penelitian 
ini maka dipilihlah perusahaan jasa untuk dijadikan objek penelitian. 
3.3.2. Sampel 
Sampel menurut Sugiyono (2015), adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagian perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014 sampai 2016 dengan beberapa kriteria tertentu. Berikut ini adalah hasil 
penentuan sampel: 
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Tabel 3.2 
Hasil penentuan sampel 
 
No 
 
Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI) 297 
 
2. Perusahaan jasa yang tidak berturut-turut menyediakan 
laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
(79) 
3. 
 
Perusahaan yang tidak mengalami keuntungan selama 3 
tahun berturut-turut dari tahun 2014-2016. 
(82) 
4. 
 
Perusahaan yang tidak aktif melakukan pembagian dividen 
secara berturut-turut dari tahun 2014-2016. 
(83) 
5. Total sampel penelitian 53 
6.  Total pengamatan (53 x 3) 159 
Sumber: Diolah penulis 2018 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah dengan purpose sampling. Teknik pengambilan sampel dengan purpose 
sampling adalah pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria atau 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). Kriteria-kriteria dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI) 
2. Perusahaan jasa yang tidak berturut-turut menyediakan laporan tahunan di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
3. Perusahaan yang tidak mengalami keuntungan selama 3 tahun berturut-turut 
dari tahun 2014-2016. 
4. Perusahaan yang tidak aktif melakukan pembagian dividen secara berturut-
turut dari tahun 2014-2016. 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data 
sekunder secara tidak langsung diperoleh dari objek penelitian (Hadi, 2006). Data 
sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis yang tersusun dalam arsip 
(data dokumentasi) yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 
(Indriyantoro & Supomo, 2014).  Dalam bentuk  data time series, yaitu data yang 
dikumpulkan dari wkatu ke waktu pada satu objek dengan tujuan untuk 
menggambarkan perkembangan dari objek tersebut (Siregar, 2013). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yang 
dinyatakan dalam bentuk angka-angka yang diperoleh dari data laporan keuangan 
tahunan yang telah dipublikasikan, yang meliputi laporan keuangan tahunan dan 
informasi lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. Sumber data tersebut 
dapat diakses dan di-downloud pada website (www.idx.co.id). 
   
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi pustaka dan studi dokumentasi. Studi pustaka dapat dilakukan dengan 
mengolah data, artiker jurnal, maupun referensi lainnya yang berkaitan dengan 
topik pembahasan penelitian ini. sedangkan studi dokumentasi dilakukan dengan 
menggunakan data sekunder untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini 
yakni, dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia 2014-2016. 
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3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel independen atau sering disebut variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan variabel 
dependen (Sugiyono, 2014). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu, 
profitabilitas , winner/loser stock, dividend payout ratio, dan pajak penghasilan 
pada perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-
2015.. 
3.6.2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2014). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah praktik perataan laba 
(Income Smoothing). 
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3.7. Definisi Opersional Variabel 
Tabel 3.3  
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Penelitian Cara perhitungan 
1. Income Smoothing 
                                     
     
     
 
Perusahaan yang melakukan praktik perataan laba 
diberi nilai 1, dan perusahaan yang tidak 
melakukan praktik perataan laba diberi nilai 0. 
2. Profitabilitas                     ROA =  
          
         
 x 100 % 
3. Winner/loser Stock                         Rt = 
       
    
 dan 
    = 
              
       
 
4. Dividend Payout 
Ratio 
Dividend Payout Ratio = 
                       
                        
                     
 
5. Pajak Penghasilan Pajak penghasilan = 
                Log (pajak kini + pajak tangguhan) 
6. Ukuran Dewan 
Komisaris 
DK = Jumlah keberadaan dewan komisaris dalam 
perusahaan i pada tahun t. 
6. Ukuran Dewan 
Komisaris 
DK = Jumlah keberadaan dewan komisaris dalam 
perusahaan i pada tahun t. 
Sumber: Sari dan Amanah (2017), Suharto dan Sujana (2016), Arfan dan 
Wahyuni (2010), Jannah dan Mildawati (2017), (Nasution dan Setiawan, 2007). 
 
3.7.1. Variabel Dependen (Y) 
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah praktik perataan laba 
(Income Smoothing). Menurut Sari dan Amanah (2017), perataan laba adalah 
salah satu pola manajemen untuk memperkecil tingkat fluktuasi laba yang 
dilaporkan pada tingkat yang dianggap normal bagi perusahaan selama periode 
tertentu. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah praktik perataan laba. 
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Tindakan praktik perataan laba diuji menggunakan Indeks Eckel (1981) sejalan 
dengan penelitian Sari dan Amanah (2017). 
             
     
     
 
Dimana: 
                                          
                                                           
CV = Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dengan nilai yang 
diharapkan. 
Apabila: 
1. Perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan yang melakukan praktik 
perataan laba (diberi nilai 1). 
2. Perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan yang tidak melakukan praktik 
perataan laba (diberi nilai 0). 
3.7.2. Variabel Independen (X) 
1.  Profitabilitas 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan atau laba. Rasio laba biasanya diambil pada laporan keuangan pada 
bagian laporan laba rugi (Murhadi, 2013). Profitabilitas diproksikan dengan ROA 
(Return On Asset) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan sumber daya yang tersedia di 
perusahaan. 
43 
 
 
 
Profitabilitas dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Suharto dan 
Sujana (2016) yang dihitung dari: 
ROA =  
          
         
 x 100 % 
2. Winner/Loser Stock 
Menurut Sunarto (2006) dalam Andika (2016), Winner stock adalah saham 
yang memiliki return lebih besar dari pada return rata-rata pasar atau sering 
disebut dengan saham yang memberikan return positif, sedangkan Loser stock 
adalah saham yang memiliki return sama besar atau lebih kecil dari pada return 
rata-rata pasar atau sering biasa disebut dengan saham yang memberikan return 
negatif. 
Winner/loser stock dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Arfan 
dan Wahyuni (2010) yang dihitung dari: 
   = 
        
    
  dan      = 
              
       
 
Keterangan: 
Rt  = Return saham pada tahun t 
Rmt  = Return pasar pada tahun t 
Pt  = Rata-rata harga saham penutupan harian pada tahun t 
Pt-1  = Rata-rata harga saham penutupan harian pada tahun t-1 
IHSGt  = IHSG closing price pada tahun t 
IHSGt-1 =  IHSG closing price pada tahun t-1 
Apabila: 
1. Rt > Rmt, maka perusahaan berstatus sebagai winner stock (diberi nilai 1) 
2. Rt < Rmt, maka perusahaan berstatus sebagai loser stock (diberi nilai 0) 
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3. Dividend Payout Ratio 
Dividend payout ratio merupakan ratio perbandingan antara dividend yang 
dibayarkan dengan laba bersih yang didapat untuk mengukur persentase besarnya 
dividend yang akan diberikan perusahaan kepada pemegang saham (Supriastuti 
dan warnanti, 2015). Menurut Pratiwi dan Damayanthi (2017), dividend payout 
ratio merupakan laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham dengan 
memperhitungkan besarnya laba yang akan ditahan. Besar atau kecilnya dividen 
yang akan dibagikan tergantung dengan besar kecilnya laba yang akan diperoleh 
perusahaan. 
Dividend payout ratio dalam penelitian ini mengacu pada penelitian 
Supriastuti (2015) yang dihitung dari: 
 Dividend Payout Ratio = 
                        
                     
 
4. Pajak Penghasilan 
 Pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan atas penambahan 
kemampuan ekonomi dalam bentuk apapun yang dihasilkan oleh wajib pajak yang 
dihitung berdasarkan peraturan perpajakan (Suharto dan Sujana, 2016). Menurut 
Dewi dan Ulupui (2014), Pajak penghasilan pada variabel bebas ini diproksikan 
dengan menjumlahkan pajak kini dengan pajak tangguhan perusahaan yang 
diperoleh datanya melalui laporan laba rugi perusahaan. 
 Pajak penghasilan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian dari Dewi 
dan Ulupui (2014) yang dihitung dari: 
 Pajak penghasilan = Log (pajak kini + pajak tangguhan) 
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5. Ukuran Dewan Komisaris 
  Ukuran dewan komisaris adalah jumlah dari keseluruhan anggota dewan 
komisaris baik dari ketua maupun anggotanya untuk menjalankan tugas dengan 
baik (Mabruroh,Islahuddin dan Arfan, 2017). Ukuran dewan komisaris diukur 
dengan menggunakan jumlah anggota dewan komisaris baik yang berasal dari 
internal maupun eksternal perusahaan (Jao dan Pangalung, 2011). Untuk 
mengukur besarnya ukuran dewan komisaris dapat dihitung dengan (Nasution dan 
Setiawan, 2007): 
DK = Jumlah keberadaan dewan komisaris dalam perusahaan i pada tahun t 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis kuantitatif yang 
merupakan pendekatan analisis dengan perhitungan matematika atau statistika. 
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini meliputi: 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif (descriptive statistics) merupakan statistik yang 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan dan menggambarkan data yang 
telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Yang termaksud dalam statistik deskriptif berupa penyajian data 
dalam bentuk tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 
median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan data melalui perhitungan 
rata-rata dan standar deviasi, perhitungan prosentase (Sugiyono, 2014). 
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 Menurut Siregar (2013), uji statistik dalam analisis deskriptif bertujuan 
untuk menguji hipotesis dari penelitian yang bersifat dekriptif. Penerapan jenis uji 
statistik untuk penelitian yang bersifat deskriptif, sangat tergantung pada skala 
pengukurannya, seperti: nominal, ordinal dan interval/rasio. 
 
3.8.2. Analisis Regresi Logistik 
 Untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba 
(Income Smoothing) dapat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
logistik (Logistic model regresi yang dilakukan untuk menganalisis variabel 
dependen yang merupakan variabel dummy dengan ukuran biner dengan 
kemungkinan diantara 0 (nol) dan 1 (satu). 
 Menurut Ghozali (2016), logistic regression sebetulnya mirip dengan 
analisis diskriminan yaitu analisisregresi logistik menguji apakah probabilitas 
terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel independenya. 
Namun demikian, asumsi multivariate normal distributtion tidak dapat terpenuhi 
karena variabel bebas merupakan variabel kombinasi antara metric dan non 
metric. Dalam hal ini dapat dianalisis dengan menggunakan analisis logistic 
regression karena tidak memerlukan asumsi normalitas data dan uji asumsi klasik 
pada variabel bebasnya. 
 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistic binary 
dengan melihat pengaruh profitabilitas, winner/loser stock, dividend payout ratio, 
pajak penghasilan dan ukuran dewan komisaris terhadap praktik perataan laba. 
Model analisis regresi logistik dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan 
persamaan berikut ini (Ghozali, 2016): 
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 Ln ( 
 
   
 ) = α +   P +    WLS +    DPR +    PH +    UDK + Ɛ 
Dimana: 
PPL  : Praktik Perataan Laba, 1 untuk perusahaan yang melakukan praktik       
perataan laba, 0 untuk perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan 
laba. 
Α  : Konstanta 
Β : Koefisien regresi logistik 
P : Profitabilitas 
WLS : Winner/Loser Stock 
DPR : Dividend Payout Ratio 
PH : Pajak Penghasilan 
UDK : Ukuran Dewan Komisaris 
Ɛ : Error term 
Analisis data dalam penelitian ini melakukan penilaian kelayakan model 
dan pengujian signifikasi koefisien secara sendiri-sendiri. 
1. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) 
Penilaian model regeresi menggunakan uji Hormes and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test. Uji ini digunakan untukmenguji hipotesis apakah data 
empiris yang digunakan cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan 
anntara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Hipotesis untuk 
menilai model fit adalah: 
H0 : Model yang dihipotesakan fit dengan data 
H1 : Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data 
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Jika nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test lebih dari 0.05, 
maka hipotesis diterima artinya model ini mampu menjelaskan nilai observasinya 
dan dapat dikatakan diterima karena model ini sesuai dengan data observasinya. 
Sebaliknya jika nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test statistik kurang 
dari 0.05, maka hipotesis nol ditolak yang artinya ada perbedaan signifikan antara 
model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit Model tidaka baik 
sehingga model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 
2. Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall  Model Fit) 
Untuk menilai overal fit model, dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain: 
a. Chi Square (  ) 
Untuk menilai model fit, overall model fit dpat diketahui dengan melihat -
2 Log likehood. Apabila nilai -2 Log likehood blok number = 0 lebih besar 
dibandingkan dengan nilai -2 Log likehood block number = 1, menunjukkan 
model regresi yang lebih baik. Adanya pengurangan dari nilai -2 Log likehood 
awal (block numer = 0) dengan nilai -2 Log likehood akhir (block number =1) 
maka dikatakan model fit dengan data (Ghozali, 2016). 
b. Cox and Snell’s R Square dan Nagelker’s R Square 
Uji ini merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran    Pada multiple 
regression yang didasarkan pada teknik estimasi dengan nilai maksimum kurang 
dari 1 (satu) sehingga sulit diinterpretasikan. Ngelkerke’s R square merupakan 
modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya 
bervariasi dari 0 sampai 1. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membagi nilai 
Cox dan Snell’s    dengan nilai maksimumnya. Tujuan dilakukan uji ini adalah 
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untuk mengetahui besar kombinasi  variabel independen, serta menjelaskan 
variabel dependen. 
c. Uji Hosmer dan Lemeshow 
Uji Hosmer dan Lemeshow digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa 
data empiris cocok atau sesuai dengan model (Tidak ada perbedaaa antara model 
dengan ata sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and Lemeshow 
Goodness-of-fit test statistics sama dengan atau kurang dari 0,05 maka hipotesis 
ditolak yang artinya ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 
observasinya sehingga goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat 
diprediksi nilai observasinya. Jika nilaistatistik Hosmer and Lemeshow Goodness-
of-fit lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditoak dan berarti model 
mampu mmprediksi nili observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima 
karena cocok dengan data observasinya. 
d. Tabel Klasifikasi 2x2 
Table klasifikasi 2x2 untuk menghitung nilai estimasi benar (correct) dan 
salah (incorrect). Table ini mengunakan 2 kolom yang merupakan nilai untuk 
memprediksi variable dependen dalam hal ini perataan laba (1) dan non perataan 
laba (0), sedangkan pada baris menunjukkan nilai pengamatan sebenarnya dari 
variable dependen. Pada model sempurna, semua kasus akan berada pada posisi 
dioganal dengan ketepatan peramalan 100% (Ghozali, 2013). 
e. Pengujian Signifikansi dari Koefisien Regresi 
Pada regresi logistic digunakan uji wald untuk menguji signifikansi 
konstanta pada setiap variable independen yang ada dalam model. Apabila uji 
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wald terlihat angkan signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka koefisien regresi 
adalah signifikan pada tingkat kepercayaan 5%. Uji wald, digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel  independen terhadap kemungkinan 
perusahaan melakukan praktik perataan laba. 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan analisis data 
yang berhasil dikumpulkan, hasil pengolahan data, dan pembahasan dari hasil 
pengolahan data tersebut. Urutan pembahasan secara sistematis adalah deskripsi 
umum hasil penelitian, analisis data yang berupa hasil analisi regresi logistik 
binari. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan jasa yang 
terdafttar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan melaporkan laporan tahunan pada 
tahun 2014-2016.  Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 53 
perusahaan selama 2014-2016. Fokus pengujian ini ingin melihat pengaruh 
variabel independen, yaitu profitabilitas, winner/loser stock, dividen payout ratio, 
pajak penghasilan, dan ukuran dewan komisaris terhadap variabel dependen yaitu 
paraktik perataan laba (Income Smoothing). 
Adapun alasan dipilihnya perusahaan jasa yaitu dikarenakan perusahaan 
jasa memiliki variasi data yang besar dengan jumlah perusahaan dalam satu 
populasi yang cukup besar.  
Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan dan annual report 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah dibahas di 
bab sebelumnya. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode Purposive Sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan 
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sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dengan memperhatikan 
kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan sebelumnya. 
Tabel 4.1 
Hasil penentuan sampel 
 
No Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) 
297 
2 Perusahaan jasa yang tidak menyediakan laporan tahunan di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
(79) 
3 Perusahaan yang tidak mengalami keuantungan selama 3 
tahun berturut-turut dari tahun 2014-2016. 
(82) 
4 Perusahaan yang tidak aktif melakukan pembagian dividen 
secara berturut-turut dari tahun 2014-2016. 
(83) 
5 Total sampel penelitian  53 
6 Total Pengamatan (53 x 3) 159 
Sumber: Diolah penulis 2018 
Berikut ini adalah daftar nama-nama perusahaan yang menjadi sampel 
dalam penelitian yang masuk dalam kriteria pengambilan sampel pada tahun 
2014-2016. 
Tabel 4.2 
Sampel Perusahaan 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk 
4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
5 ASBI Asuransi Bintang Tbk 
6 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 
7 ASGR Astra Graphia Tbk 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk 
9 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 
10 ASSA Adi Sarana Armada Tbk 
11 BBCA PT Bnak Central Asia Tbk 
12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
14 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
15 BFIN BFI Fianance Indonesia 
Tabel Berlanjut...................... 
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Lanjutan Tabel 4.2 
No Kode Nama Perusahaan 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
18 BMTR Global Mediacom Tbk 
19 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 
20 CASS Cardig Aero Service Tbk 
21 CTRA Ciputra Development Tbk 
22 DILD Intiland Development Tbk 
23 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 
24 FAST Fast Food Indonesia Tbk 
25 GEMA Gema Grahasarana Tbk 
26 GMTD Gowo Makassar Tourism Development Tbk 
27 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 
28 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk 
29 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
30 KPIG MNC Land Tbk 
31 LPGI Lippo General Insurance Tbk 
32 MDIA PT Intermedia Capital Tbk 
33 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk 
34 MFMI Multifiling  Litra Indonesia Tbk 
35 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk 
36 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 
37 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 
38 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
39 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
40 PANS Panin Sekuritas Tbk 
41 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk 
42 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 
43 PTPP PP (Persero) Tbk 
44 RDTX Roda Vivatex Tbk 
45 SCMA Surya Citra Media Tbk 
46 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 
47 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 
48 TIFA Tifa Finance Tbk 
49 TOTL Total Bangun Persada Tbk 
50 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk 
51 TURI Tunas Ridean Tbk 
52 UNTR United Tractors Tbk 
53 WSKT Unilever Indonesia Tbk 
Sumber:www.idx.co.id 
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Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan 
hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas dan variabel terikat 
yang digunakan dalam model regresi berganda. Variabel-variabel yang diteliti dari 
perusahaan sampel meliputi variabel dependen, dalam penelitian ini adalah 
praktik perataan laba yang diukur menggunakan model indeks eckel. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, winner/loser stock, dividend 
payout ratio, pajak penghasilan dan ukuran dewan komisaris. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggetahui gambaran dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. dari analisis tersebut, dapat 
dketahui nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-
masing variabel. Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari variabel 
profitabilitas, winner/loser stock, dividend payout, pajak penghasilan dan ukuran 
dewan komisaris.                          
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perataan-Laba 159 .00 1.00 .5597 .49799 
Profitabilitas 159 .11 33.32 7.4137 6.12115 
Winner/Loser_Stock 159 .00 1.00 .5597 .49799 
Dividend_Payout_Ratio 159 .02 5.00 .3803 .60848 
Pajak_Penghasilan 159 7.96 13.88 10.6231 1.06719 
Ukuran_Dewan_Komisaris 159 2.00 9.00 4.7547 1.54558 
Valid N (listwise) 159     
 
Sumber: Data sekunder diolah melalui SPSS23, 2018 
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 Berdasarkan tabel diatas, data diperoleh sebanyak 53 perusahaan, angka 
ini diperoleh dari penelitian yaitu selama 3 tahun dengan jumlah sampel sebanyak 
159 perusahaan. Pada hasil analisis diatas menampilkan data statistik untuk 
masing-masing variabel penelitiann yang digunakan.  
a. Tabel 4.3 menjelaskan pada variabel profitabilitas memiliki nilai minimum 
sebesar 0,11 dimiliki oleh PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk (2016), nilai 
maksimum sebesar 33,32 dimiliki oleh PT Surya Citra Media Tbk (2015). 
Rata- rata sebesar 7,4137 dan standar deviasi sebsar 6,12115. 
b. Tabel 4.3 menjelaskan pada variabel Winner/Loser Stock memiliki nilai 
minimum sebesar 0,00 dimiliki oleh PT Asuransi Bintang Tbk, Alam Sutera 
Reality Tbk, Adi Sarana Armada Tbk, Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk, 
Global Mediacom Tbk, Fast Food Indonesia Tbk, Gema Grahasarana Tbk, 
Jasuindo Tiga Perkasa Tbk, MNC Land Tbk, PT Intermedia Capital Tbk, 
Media Nusantara Citra Tbk, Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk, Panin Sekuritas 
Tbk, PT Panca Global Kapital Tbk, Surya Citra Media Tbk, Tigaraksa Satria 
Tbk, Tifa Finance Tbk, Total Bangun Persada Tbk, Tunas Ridean Tbk dan 
United Tractors Tbk, nilai maksimum sbesar 1,00 dimiliki oleh perusahaan 
selain yang disebutkan diatas. Rata- rata sebesar  0,5597 dan standar deviasi 
sebasar 0,49799. 
c. Tabel 4.3 menjelaskan pada varaibel dividend payout ratio memiliki nilai 
minimum sebesar 0,02 dimiliki oleh PT Tbk, nilai maksimum sebesar 5,00 
dimiliki oleh PT Global Mediacom Tbk. Rata- rata sebesar 0,3803 dan 
standar deviasi sebesar 0,60851. 
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d. Tabel 4.3 menjelaskan pada variabel pajak penghasilan memiliki nilai 
minimum sebesar 8,25 dimiliki oleh PT Roda Vivatex Tbk, nilai maksimum 
sebesar 13.31 dimiliki oleh PT Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk. 
Rata- rata sebesar 10,6238 dan standar deviasi sebesar 1,02899. 
e. Tabel 4.3 menjelaskan pada varaibel ukuran dewan komisaris memiliki nilai 
minimum sebesar 2,00 dimiliki oleh PT BFI Fianance Indonesia Tbk, nilai 
maksimum sebesar 9,00 dimiliki oleh PT Perdana Gapura Prima Tbk. Rata- 
rata sebesar 4,7549 dan standar deviasi sebesar 1,50661. 
 
4.2.2. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian variabel dependen menggunan varaiabel tetap bersifat 
dummy, maka pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 
regresi logistik. Berikut ini tahapan yang dilakukan dalam pengujian regresi 
logistik berikut: 
1. Uji Kelayakan Model (Goodness of fit test) 
Kelayakan model regresi dinilai dengan melihat output pada Hosmer and 
Lemeshow’s Test. Pengujian ini digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa 
data empiris cocok atau sesuai dengan model. Data dapat dikatakan sesuai 
dengan model apabila diperoleh nilai statsitik Hosmer and Lemeshow’s lebih dari 
0,05. Berikut ini disajikan data hasil pengujian kelayakan model (Goddness of fit 
test). 
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Table 4.4 
Hasil Uji Hosmer dan Lemeshow 
 
 
 
 
 
        Sumber: Data diolah melalui SPSS23, 2018 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai uji Hosmer dan Lemeshow 
adalah 9.343 dengan tingkat signifikan sebesar 0.314 < 0.05, sehingga Hο 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai untuk analisis 
selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang signifikan antara model dengan data 
observasinya. 
2. Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Fit Model Test) 
Dalam menilai Overall Fit Model, dalam penelitian ini menggunakan cara 
sebagai berikut: 
a. Chi- Square 
Penilaian keseluruhan model dapat dilakukan dengan membandngkan nilai 
antar -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 
Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). Apabila terdapat 
penurunan nilai Log Likelihood (-2LL), ini menunjukkan model regresi yang baik 
atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data atau tidak. 
Berikut ini disajikan data hasil pengujian -2 Log Likelihood block number 0 dan 
-2 Log Likelihood block number 1. 
 
 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 9.343 8 .314 
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Tabel 4.5 
Itertion History Block Number = 0 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 218.145 .239 
2 218.145 .240 
3 218.145 .240 
Sumber: Data diolah melalui SPSS23, 2018 
 
 
Tabel 4.6 
Itertion History Block Number = 1 
Iteration History
a,b,c,d
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 X4 X5 
Step 1 1 211.838 3.470 -.034 -.017 -.120 -.268 -.016 
2 211.824 3.634 -.036 -.017 -.124 -.282 -.016 
3 211.824 3.635 -.036 -.017 -.124 -.282 -.016 
Sumber: Data diolah melalui SPSS23, 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 menunjukkan bahwa nilai -2 Log likelihood 
pada awal adalah sebesar  218.145 dan setelah dimasukkan kelima variabel 
independen nilai -2 Log likehood pada akhir mengalami penurunan 211.824. 
Penurunan yang terjadi pada nilai -2 Log likehood menunjukkan model regresi 
yang baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan cocok dengan data.   
b. Cox and Snell’s R Sqquare dan Nagelker’s R Square 
Nilai Cox and Snell’s R Square dan Nagelkerke’s R Square menunjukkan 
seberapa besar variabilitas varaibel dependen yang dapat dijelaskan oleh varaibel 
independen. Adapun hasil dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.7 
Koefisien Determinasi 
 
 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
Nagelkerke R Square sebesar 0.039 nilai tersebut berarti bahwa variasi dari 
profitabilitas, winner/loser stock, dividend payout ratio, pajak penghasilan dan 
ukuran dewan komisaris  (variabel independen) mampu menjelaskan variasi dari 
perataan laba (variasi dependen) sebesar 3,9%, sedangkan sisanya 96,1% 
dijelaskan oleh variasi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
persamaan regresi. 
c. Tabel Klasifikasi 2x2 
Tabel klasifikasi 2x2 berfungsi untuk menunjukkan kekuatan prediksi dari 
model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan dalam membuat 
keputusan untuk melakukan praktik perataan laba. Tabel klasifikasi 2x2 ini adalah 
sebagai penguat bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara data hasil 
observasi dengan prediksi. Berikut adalah hasil dari penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
 
 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 211.824
a
 .039 .052 
Sumber: Data diolah melalui SPSS23, 2018 
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Tabel 4.8 
Tabel Klasifikasi 
Classification Table
a
 
 
Observed 
Predicted 
 
Perataan-Laba Percentage 
Correct 
 
.00 1.00 
Step 1 Perataan-Laba .00 20 50 28.6 
1.00 18 71 79.8 
Overall Percentage   57.2 
a. The cut value is .500 
    Sumber: Data diolah melalui SPSS23, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8, diatas menunjukkan kekuatan 
prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahan 
melakukan praktik perataan laba adalah sebesar 79,8% terdapat sebanyak 71 
sampel yang diprediksi akan melakukan praktik perataan laba  dari total 89 
sampel yang akan melakukan praktik perataan laba. Sedangkan kekuatan prediksi 
model regresi untuk perusahaan tidak melakukan praktik perataan laba adalah 
sebesar 28,6%. Dengan model regresi tersebut, terdapat sebanyak 20 sampel yang 
diprediksi tidak melakukan praktik perataan laba dari total 70 sampel yang tidak 
melakukan praktik perataan laba. 
Secara keseluruhan, ketepatan klasifikasi pada model regresi ini dengan 
variabel profitabilitas, winner/loser stock, dividend payout ratio, pajak 
penghasilan, dan ukuran dewan komisaris untuk memprediksi kemungkinan 
perusahaan melakukan praktik perataan laba sebesar 57,2%. Dengan tingginya 
presentase ketepatan tabel klasifikasi 2x2 ini, maka dapat dikatakan bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan terhadap data dan hasil prediksi dengan data 
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observasinya, dimana dapat disimpulkan bahwa model mempunyai ketepatan 
prediksi yang baik. 
d. Pengujian Signifikansi Dari Koefisien Regresi 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan model uji regresi 
logistik binari dimana uji tersebut digunakan untuk menguji pengaruh 
profitabilitas, winner/loser stock, dividend payout ratio, pajak penghasilan, dan 
ukuran dewan komisaris dalam memprediksi kemungkinan perusahaan melakukan 
praktik perataan laba. Berikut adalah hasil dari penelitian yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi Logistik 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 -.036 .028 1.626 1 .202 .965 
X2 -.017 .335 .002 1 .960 .983 
X3 -.124 .273 .206 1 .650 .884 
X4 -.282 .170 2.758 1 .097 .755 
X5 -.016 .113 .020 1 .886 .984 
Constant 3.635 1.682 4.670 1 .031 37.912 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5. 
Sumber: Data diolah melalui SPSS23, 2018 
Berdasarkan Tabel diatas, maka dapat disusun persamaan regresinya: 
Ln ( 
 
   
 )  = 3,635 -         -          -  0,124    – 0,282    + 0,886    + Ɛ 
Dimana :  
Y  = Praktik Perataan Laba,  
           = Koefisien regresi logistik 
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     = Profitabilitas 
    = Winner/Loser Stock 
    = Dividend Payout Ratio 
     = Pajak Penghasilan 
    = Ukuran Dewan Komisaris 
Ɛ  = Error term 
Dengan interpretasi dari masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 3,635 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka nilai adalah sebesar 3,635. 
2. Pofitabilitas (X1), berdasarkan tabel 4.9 diketahui koefisien regresi 
profitabilitas sebesar -0,036 dengan nilai wald 1,626 dan tingkat signifikan 
sebesar 0,202 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel profitabilitas mempengaruhi variabel praktik perataan laba 
dengan arah negatif secara tidak signifikan. 
3. Winner/loser stock (X2), berdasarkan tabel 4.9 diketahui koefisien regresi 
winner/loser stock sebesar -0,017 dengan nilai wald 0,002 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,960 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel winner loser stock mempengaruhi variabel 
praktik perataan laba dengan arah negatif secara tidak signifikan. 
4. Dividend payout ratio (X3), berdasarkan tabel 4.9 diketahui koefisien regresi 
dividend payout ratio sebesar -0,124 dengan nilai wald 0,206 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,650 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa variabel dividend payout ratio mempengaruhi variabel 
praktik perataan laba dengan arah negatif secara tidak signifikan. 
5. Pajak penghasilan (X4), berdasarkan tabel 4.9 diketahui koefisien regresi 
pajak penghasilan sebesar -0,282 dengan nilai wald 2,758 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,097 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat dtarik 
kesimpulan bahwa variabel  pajak penghasilan mempengaruhi variabel 
praktik perataan laba dengan arah negatif secara tidak signifikan. 
6. Ukuran dewan komisaris (X5), berdasarkan tabel 4.9 diketahui koefisien 
regresi ukuran dewan komisaris sebesar 0,016 dengan nilai wald 0,020 dan 
tingkat signifikan sebesar 0,886 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel ukuran dewan komisaris mempengaruhi variabel 
praktik perataan laba dengan arah negatif secara tidak signifikan. 
 
4.3   Pembahasan Hasil dan Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berikut adalah rincian hasil analisis berdasarkan hasil analisis diatas dan 
berikut pembahasannya: 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Pengujian Hipotesis 
 
Variabel B Wald Sig Hipotesis 
Profitabilitas -0,036 1,626 0,202 Ditolak 
Winner/Loser Stock -0,017 0,002 0,960 Ditolak 
Dividen Payout Ratio -0,124 0,206 0,650 Ditolak 
Pajak Penghasilan -0,282 2,758 0,097 Ditolak 
Ukuran Dewan Komisaris 0,016 0,020 0,886 Ditolak 
Sumber: Data diolah melalui SPSS23, 2018 
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4.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Praktik Perataan Laba 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik binari diperoleh koefisien 
negatif sebesar -0,116 dengan nilai wald sebesar 3,353 dan tingkat signifikan 
sebesar 0,067. Tingkat signifikan pada variabel ini tidak signifikan pada 0,05 
(0,067>0,05), dengan demikian maka H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel profitabilitas dengan proksi ROA (Return On Aset Ratio) tidak 
berpengaruhi terhadap variabel praktik perataan laba. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Santoso, Salim, Ciputra dan Wacana (2012), yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Diduga 
disebabkan oleh adanya perubahan pandangan investor terhadap penilaian kinerja 
perusahaan atau investor lebih tertarik menggunakan cash flow dalam menilai 
kinerja dari suatu perusahaan dibanding laba yang dilaporkan. Hal ini karena 
aliran kas merupakan uang tunai dan bukan laba bersih yang harus digunakan 
untuk membayar pinjaman dan untuk membayar dividend. 
Hal ini sesuai dengan teori agensi, bahwa perusahaan dengan perolehan 
laba yang besar akan menjadikan perusahaan tersebut melakukan praktik perataan 
laba. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang diperoleh, dimana perusahaan yang 
profitabilitas yang terendah yaitu PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk memiliki 
profitabilitas sebesar 0,11 dan memiliki indeks Eckel 0,002. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba. 
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Dapat dilihat dari data sampel perusahaan PT Surya Citra Media Tbk, 
memiliki profitabilitas tertinggi dari perusahaan lainnya yaitu sebesar 33,32 
memiliki indeks Eckel 2,543. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Maka dari itu kesimpulan 
dari kedua perusahaan tersebut adalah besar kecilnya tingkat profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Supriyanto, Raharjo dan andini (2016), yang menunjukkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Namun tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Suharto dan Sujana (2016) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba. 
 
4.3.2 Pengaruh Winner/Loser Stock Terhadap Praktik Perataan Laba 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik binari diperoleh nilai 
koefisien negatif sebsar -0,595 dengan nilai wald sebesar 0,769 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,380. Tingat signifikan pada variabel ini tidak signifikan pada 
0,05 (0,380>0,05), dengan demikian maka H2 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel winner/loser stock tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba. 
Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Iskandar 
dan Surdana (2016). Dalam penelitian ini menyatakan bahwa masalah kondisi 
perubahan saham perusahaan selama 4 tahun terakhir tidak menjadi masalah besar 
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bagi perusahaan untuk melakukan perataan laba. Dikarenakan manajemen tidak 
terlalu memandang harga saham sebagai awal untuk melakukan perataan laba. 
Hal ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriastuti 
dan Warnanti (2015), yang menyatakan bahwa ketika suatu perusahan berada 
dalam keadaan atau berada pada posisi winner stock perusahaan akan menjaga 
statusnya tersebut dengan menghindari terjadinya fluktuasi laba yang berlebihan. 
Selain itu juga manajemen ingin mempertahankan pemegang saham. Sedangkan 
perusahaan yang berada pada posisi loser stock melakukan praktik perataan laba 
dengan tujuan untuk menaikkan nilai perusahaan sehingga perusahaan berada 
pada posisi winner stock. 
Dalam penelitian ini winner/loser stock merupakan variabel penjelas yang 
digunakan untuk menjelaskan varaiasi praktik perataan laba. Winner/loser stock 
merupakan pengelompokkan perusahaan berdasarkan return saham dari setiap 
perusahaan. Dalam penelitian ini winner/loser stock diproksi dengan indeks 1 
untuk perusahaan yang berada pada posisi winner stock dan 0 untuk perusahaan 
yang berada pada posisi loser stock.  
Hal ini juga sesuai dengan data yang diperoleh, dimana nilai indeks 1 
untuk peusahaan yang berada pada posisi winner stock tetapi tidak melakukan 
praktik perataan laba yaitu salah satunya pada PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 
dengan indeks Eckel 9,252 memiliki indeks 1. Hal ini berarti bahwa PT Asuransi 
Dayin Mitra Tbk berada pada posisi winner stock tetapi tidak melakukan praktik 
perataan laba.  
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Hal yang sama juga terjadi pada PT Alam Sutera Reality Tbk yang berada 
pada posisi loser stock dengan indeks Eckel 2,205 memiliki indeks 1. Tetapi tidak 
melakukan praktik perataan laba. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini tidak dapat menemukan pengaruh winner/loser stock terhadap 
praktik perataan laba. 
 
4.3.3 Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Praktik Perataan Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik binary diperoleh koefisien 
negatif sebesar -0,059 dengan nilai wald sebesar 0,006 dan tingkat signifikan 
sebesar 0,940. Tingkat signifikan pada variabel ini tidak signifikan pada 0,05 
(0,940>0,05), dengan demikian maka H3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel dividen payout ratio tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
  Hal tersebut menunjukkan bahwa besar kecilnya rasio pembayaran 
dividend tidak membuat manajemen untuk melakukan perataan laba. Hal ini 
dimungkinkan karena pembayaran dividen merupakan hasil keputusan rapat 
umum pemegang saham yang belum pasti dideteksi oleh manajemen. Sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fiscal dan Steviany (2015), 
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara variabel dividend payout ratio 
terhadap variabel praktik perataan laba.  
 Berdasarkan penjelasan diatas, tidak adanya konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Pratiwi dan Damayanthi (2017), yang menunjukkan bahwa 
dividend payout ratio berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Besar 
kecilnya dividen yang akan diterima oleh investor sesuai dengan besar kecilnya 
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laba yang diperoleh perusahaan. Hal inilah yang menjadikan investor melihat 
besarnya pembagian dividen sebuah perusahaan dalam pengambilan keputusan. 
. Dapat dilihat dari data sampel perusahaan PT MNC Land Tbk (2016) memiliki 
dividend payout ratio terkecil sebesar 0,02 memiliki nilai indeks Eckel 0,802, 
artinya dividend payout ratio tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba 
dan pada PT Global Mediacom Tbk memiliki dividend payout ratio terbesar 
sebesar 5,00 memiiki indeks Eckel -7.25, artinya dividend payout ratio 
berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara teoritis bertolak belakang. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Supriastuti dan Warnanti (2015), yang menunjukkan bahwa dividend payout ratio 
tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Namun tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Pratiwi dan Damayanti (2017) yang menyatakan bahwa 
dividend payout ratio berpengaruh positif terhadap perataan laba. 
 
4.3.4 Pengaruh Pajak Penghasilan Ratio Terhadap Praktik Perataan Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik binary diperoleh koefisien 
negatif sebesar -0,308 dengan nilai wald sebesar 0,897 dan tingkat signifikan 
sebesar 0,344. Tingkat signifikan pada variabel ini tidak signifikan pada 0,05 
(0,344>0,05), dengan demikian maka H4 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel pajak penghasilan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 Hal ini menunjukkan bahwa rendah tingginya pajak penghasilan tidak 
berpengaruh pada perusahaan yang melakukan praktik perataan laba. Pajak 
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penghasilan tidak berpengaruh pada praktik perataan laba hal ini kemungkinan 
terjadi karena pajak secara umum memiliki pedoman tersendiri dalam menghitung 
pendapatan kena pajak dari adanya peraturan undang-undang sehingga 
kemungkinan perusahaan menghindari praktik perataan laba melalui pajak 
penghasilan.  
 Berdasarkan penjelasan diatas bertolak belakang dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Saeidi (2012), dan Akhoondnejad, Garkas dan Shoorvarzi 
(2013), menyatakan bahwa adanya pengaruh antara pajak penghasilan dengan 
praktik perataan laba. Jadi semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka pajak 
penghasilan yang akan dibayarkan juga tinggi, maka dari itu manajemen akan 
cenderung untuk melakukan praktik perataan laba agar biaya pajak yang akan 
dibayarkan rendah.  
Dapat dilihat dari data sampel perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia 
(Persero ) Tbk (2014) memiliki pajak penghasilan terbesar dari beberapa 
perusahaan lainnya yaitu sebesar 13,88 dengan indeks Eckel 1,690 memiliki 
indeks 0, tetapi tidak melakukan praktik perataan laba. Sedangkan, PT Roda 
Vivatex Tbk (2014) memiliki pajak penghasilan terendah dari beberapa 
perusahaan lainnya yaitu sebesar 7,96 dengan indeks Eckel -0,164 memiliki 
indeks 1, tetapi melakukan perataan laba. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini tidak dapat menemukan pengaruh pajak penghasilan terhadap 
praktik perataan laba. 
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4.3.5 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Praktik Perataan Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik binary diperoleh koefisien 
positif sebesar 0,018 dengan nilai wald sebesar 0,07 dan tingkat signifikan sebesar 
0,933. Tingkat signifikan pada variabel ini tidak signifikan pada 0,05 
(0,933>0,05), dengan demikian maka H5 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba. 
 Arah penelitian ini tidak konsisten dengan konsep yang menyatakan 
bahwa adanya dewan komisaris diharapkan akan membuat mengawasi manajer 
dalam mengelola perusahaan, yang artinya dapat menguranggi praktik perataan 
laba yang dilakukan. Ada kemungkinan pengurangan atau penambahan anggota 
dewan komisaris dari luar perusahaan hanya sekedar untuk memenuhi ketentuan 
formal. Pembentukan dewan komosaris hanya sekedar untuk memenuhi regulasi 
yang telah dikeluarkan oleh badan pengatur pasar modal yang mewajibkan 
perusahaan minimal mempunyai 30% dewan komisaris yang independen. 
 Hal ini cukup jelas membuktikan bahwa adanya ukuran dewan komisaris 
tidak akan mempengaruhi manajemen melakukan praktik perataan laba ataupun 
tidak. Hal itu terjadi diakarenakan dengan adanya dewan komisaris tidak begitu 
berfungsi dalam melakukan pengawasan terhadap perilaku manajer. Hal ini terjadi 
dikarenakan adanya faktor lain yang mempengaruhi seperti komunikasi, 
koordinasi, dan pengambilan keputusan.  
Dapat dilihat dari data sampel perusahaan PT Multifiling  Litra Indonesia 
Tbk memiliki jumlah dewan komisaris terkcil sebesar 2 dewan komisaris, 
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memiliki nilai indeks Eckel -5,818 dan pada perusahaan PT Gowo Makassar 
Tourism Development Tbk memiliki jumlah dewan komisaris terbesar sebesar 9 
dewan komisaris, memiliki nilai indek Eckel 2,927.  
Dapat dilihat dari kedua data perusahaan tersebut menyatakan bahwa 
perusahaan PT Multifiling  Litra Indonesia Tbk yang memiliki jumlah ukuran 
dewan komisaris terkecil terbukti berpengaruh positif terhadap perataan laba, 
sedangkan perusahaan PT Gowo Makassar Tourism Development Tbk yang 
memiliki jumlah dewan komisaris terbesar tidak berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa secara teoritis bertolak belakang. 
Berdasarkan penjelasan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mabrurah, Islahuddin dan Arfan (2017), menunjukkan bahwa tidak adanya 
pengaruh antara variabel ukuran dewan komisaris dengan variabel praktik 
perataan laba dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution 
dan Setiawan (2007), menunjukkan hasil yang positif antara ukuran dewan 
komisaris dengan manajemen laba, artinya semakin banyak anggota dewan 
komisaris maka tindak manajemen laba yang dilakukan perusahaan juga semakin 
banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, 
winner/loser stock, dividend payout ratio, pajak penghasilan dan ukuran dewan 
komisaris terhadap praktik perataan laba. Maka, dapat disimpulkan dari analisis 
regresi logistik binary bahwa: 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Artinya, besar 
kecilnya profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan tidak menjadikan 
perusahaan melakukan praktik perataan laba. 
2. Winner/loser stock tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Artinya, 
bahwa harga saham tidak dipandang manajemen sebagai awal untuk 
melakukan perataan laba. 
3. Dividend payout ratio tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Artinya, besar kecilnya rasio pembayaran dividen tidak membuat manajemen 
untuk melakukan perataan laba. 
4. Pajak penghasilan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Artinya, 
bahwa perubahan-perubahan yang terjadi pada pajak penghasilan tidak akan 
mempengaruhi  tingkat perataan laba. 
5. Ukuran dewan komisari tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Artinya, jumlah dewan komisaris yang tinggi terbukti tidak dapat membatasi 
adanya praktik perataan laba. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini mengalami keterbatasan yang menghambat hasil 
penelitian agar sesuai hipotesis yang diajukan, sehingga dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Peneliti hanya menggunakan periode pengamatan 2014-2016 sehingga tidak 
dapat menggambarkan hasil analisi terbaru pada tahun 2017. 
2. Penelitian hanya menggunkan sampel dari sektor jasa sehingga tidak dapat 
menjelaskan pada sektor-sektor lainnya dalam Bursa Efek Indonesia 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan dan Investor 
Sebaiknya perusahaan tidak melakukan praktik perataan laba yang 
melampaui batas wajar, sehingga tidak menyesatkan dalam pengambilan 
keputusan dimasa yang akan datang. Selain itu juga investor sebaiknya lebih 
berhati-hati dan lebih teliti dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi di 
dalam suatu perusahaan. 
2. Bagi penelitian selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel seluruh perusahaan 
yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dan rentang wkatu yang lebih 
lama agar diperoleh hasil pengujian yang lebih akurat. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunkan metode yang lain selain 
indeks eckel.  
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Afnan, Akhmad dan Rahardja. (2014). Pengaruh ukuran dewan komisaris dan 
proporsi komisaris independen terhadap keuangan dengan manajemen 
laba sebagai variabel intervening. Diponegoro Journal of Accounting. 
Vol.3, No. 3. 2337-3806. 
Agus, Sartono. (2014). Manajemen Keuangan : Teori dan Aplikasi. (Ed. Ke-4). 
Yogyakarta : BPFE. 
Alkhoondnejad, et al. (2013). Political cost factors affecting income smoothing 
evidence from tehran stock exchange (TSE). Journal of Contemporary 
Research in Business. Vol. 5, No. 2. 
Amelia, Winda dan Erna Herawati. (2016). Pengaruh komisaris independen, 
ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Vol. 
10, No. 1. 
Arfan, Muhammad dan Desry Wahyuni. (2010). Pengaruh firm size, winner/loser 
stock, dan debt to equity ratio terhadap perataan laba (studi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia). Jurnal 
Telaah & Riset Akuntansi, Vol. 3, No.1. 
Arifin, Zaenal. (2007). Teori Keuangan & Pasar Modal. Yogyakarta: Ekonisia. 
Bareksa.(2015). BEI : Laporan Keuangan Inovisi Salah Saji Suspen Saham Belum 
Akan Dibuka. 20 Februari 2015. Htpps://m.bareksa.com. 
Belkaoui, Ahmed Riahi. (2007). Accounting Theory : Teori Akuntansi. (Ed. Ke-5). 
Jakarta: Salemba Empat. 
Dewi, Lindira Sukma dan Gusti Ketut Agung Ulupui. (2014). Pengaruh pajak 
penghasilan pada earning management. Jurnal Akuntansi Universitas 
Udayana, Vol. 8, No. 1, 250-259. 
Efendi, Arief. (2009). The Power of Good Corporate Governance: Teori dan 
Implikasi. Jakarta: Salemba Empat. 
Energy World. (2016). Kasus BUMN: Sejak Juni 2015 Keuangan PT Garuda 
Indonesia Sudah Dimanipulasi. 12 Maret 2016. 
www.energyworld.co.id. 
Fatmawati dan Atik Djajanti. (2015). Pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas 
dan financial leverage terhadap praktik perataan laba pada perusahaan 
75 
 
 
 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Vol. 2, No. 3, 1-
11. 
Fiscal, Yunus dan Agatha Steviany. (2015). The efect of size company, 
profitability, financial leverage and dividend payout ratio on income 
smoothing in the manufacturing companies listed in indonesia stock 
exchange period 2010-2013. Jurnal Akuntasi dan Keuangan, Vol.6 , 
No. 2, 11-24. 
Forexsignal88. (2017). Lima Sektor Yang Diminati Investor Saham. 31 Mei 2017. 
www.Forexsignal88.com. 
Ghazali, Imam dan Anis Chariri. (2007). Teori Akuntansi. (Ed. Ke-3). Universitas 
Diponogoro. 
Hadi, Syamsul. (2009). Metodologi Penelitian Kuantitatif : Untuk Akuntansi dan 
Keuangan. Cet. Ke-dua. Yogyakarta: Ekonisia.  
Handayani, Tri Budi dan Rita Andini. (2016). Pengaruh mekanisme corporate 
governance terhadap praktik perataan laba (studi kasus pada lembaga 
keuangan yang terdaftar di BEI 2010-2014. Journal of Accounting, 
Vol. 2, No. 2. 
Harahap, Sofyan Syafri. (2004). Teori Akuntansi. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Hariyati, Titiek dan Astri Fitria. (2014). Pengaruh karakteristik perusahaan 
terhadap tindakan perataan laba. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol. 
3, No. 9. 
Ikatan Akuntan Indonesia. (2017). SAK Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta : 
Salemba Empat. 
Iskandar, Andhika Fajar dan Ketut Alit Suardana. (2016). Pengaruh ukuran 
perusahaan, return on asset, dan winner/loser stock terhadap praktik 
perataan laba. Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 14, 804-834.  
Jao, Robert dan Gagaring Pagalung. (2011). Corporate governance, ukuran 
perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba perusahaan 
manufaktur indonesia. Jurnal Akuntansi & Auditing, Vol.8, No. 1, 43-
54. 
76 
 
 
 
Jannah, Avin Mar’atul dan Titik Mildawati. (2017). Pengaruh aset perusahaan, 
pajak penghasilan dan mekanisme corporate governance terhadap 
manajemen laba. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi, Vol. 6, No.9, 1-19. 
Keown,dkk. (2010). Manajemen Keuangan: Prinsip dan Penerapan. (Ed. Ke-10). 
Jakarta Barat: Indeks. 
Kristiani, Kadek Emi, Ni Luh Gede Erni Sulindawati dan Nyoman Trisna 
Herawati. (2014). Pengaruh mekanisme corporate governance dan 
ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Journal SI Ak Universitas 
Pendidikan Ganesha, Vol. 2, No.1. 
Larastomo, Juoro, Halim Dedy Perdana, Hanung Triatmoko, Eko Arief 
Sudaryono. (2016). Pengaruh tata kelola perusahaan dan pengindaran 
pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia. Jurnal Bisnis dan Manajemen. Vol. 6, No. 1, 63-74. 
Liputan6. (2009). Dua Direksi Waskita Dicopot. 29 Agustus 2009. 
Ww.liputan6.com. 
Mabruroh, Islahuddin dan Muhammad Arfan. (2017). Pengaruh ukuran 
perusahaan, asimetri informasi, komposisi dewan komisaris, ukuran 
dewan komisaris terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Magister 
Akuntansi, Vol.6, No. 2, 12-19. 
Marpaung, Catherine Octorina dan Ni Made Yeni Latrini. (2014). Pengaruh 
dewan komisaris independen, komite audit, kualitas audit dan 
kepemilikan manajemen pada perataan laba. Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana, Vol.7, No. 2. 
Nasution, Marihot dan Doddy Setiawan. (2007). Pengaruh corporate governance 
terhadap manajemen laba di industri perbankan indonesia. Unkas 
Makassar. 
Nurzam, Aghni Ilmi Sadida, Intan Candra Gustri dan Tantri Wulanputih. (2017). 
Pengaruh penerapan mekanisme corporate governance terhadap 
manajemen laba rill. Prosiding Seminar Nasional dan Call For Paper 
Ekonomi dan Bisnis, 78-86. 
Pratiwi, Ni Wayan Piwi Indah dan Gst. Ayu Eka Damayanthi. (2017). Analisis 
perataan laba dan faktor-faktor yang mempengaruhi. Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana, Vol. 2, No. 1, 45-61. 
77 
 
 
 
Ratnaningrum. (2016). The influence of profitability and income tax on income 
smoothing rangkings. Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. XVII, No. 2, 
133-143.  
Resmi, Siti. (2014). Perpajakan : Teori dan Kasus. (Ed. Ke-5). Jakarta : Salemba 
Empat. 
Saeidi, Dr. Parviz. (2012). The relationship between income smoothing and 
income tax and profitability ratios in iran stock. Asian Journal of 
Finance and Accounting, Vol. 4, No. 1, h:46-51. 
Sari, Ita Puspita dan Lailaitul Amanah. (2017). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
income smoothing pada perusahaan manufaktur di BEI. Jurnal Ilmu 
dan Riset Akuntansi, Vol. 6, No. 6. 
Scott, William R. (2015). Financial Accounting Theory. Prentice Hall Canada Inc, 
Scarborough, Ontario. 
Siregar, Syofian. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi 
Perbandingan Perhitungan Manual dan SPSS. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. 
Sugiarti, Rita. (2017). Faktor-faktor rasio keuangan dan good corporate 
governance yang mempengaruhi praktik perataan laba. Jurnal Ilmu 
Akuntansi, Vol. 10, No. 2, 247-260. 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Tindakan Komprehensif. Bandung: 
Alfabeta. 
Sugiyono. (2014). Skripsi, tesis, dan Disertasi. Bandung: Alfabeta. 
Supriastuti, Sri dan Asri Warnanti. (2015). Ukuran perusahaan, winner/loser 
stock, debt to equity ratio, dividend payout ratio pengaruh terhadap 
perataan laba. Jurnal Paradigma, Vol.13, No. 01, 496-525. 
Suharto dan Ketut Sujana. (2016). Pengaruh nilai saham, profitabilitas, dan pajak 
penghasilan terhadap perataan laba pada perusahaan properti dan real 
estate. Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol. 17, No. 3, 2253-
2277. 
Suwardjono. (2016). Teori Akuntansi : Perekayasaan Pelaporan Keuangan. (Ed. 
Ke-3). Yogyakarta: Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM. 
Waluyo. (2014). Akuntansi Pajak. (Ed. Ke-5). Jakarta: Salemba Empat. 
78 
 
 
 
Weston, J. Fred dan Thomas E. Copeland. (2010). Manajemen Keuangan. Ed. 
Revisi. Ciputat: Binarupa Aksara Publisher. 
Werner R Murhadi. (2013).  Analisis Laporan Keuangan, Proyeksi dan Valuasi 
Saham. Jakarta: Salemba Empat. 
Yang, Chi-Yih, Boon Leing Tan, dan Xiaoming Ding. (2012). Corporate 
governance and income smoothing in china. Jurnal of Financial 
Reporting and Accounting, Vol. 10, No. 2, 120-139. 
Yulianto, Agus. (2007). Analisis Perataan Laba : Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan kaitannya dengan kinerja saham perusahaan 
publik di indonesia. Jurnal Akuntansi, Jakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
79 
 
 
 
Lampiran 1 
Sampel Perusahaan 
 
No Kode Nama Perusahaaan 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk 
4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
5 ASBI Asuransi Bintang Tbk 
6 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 
7 ASGR Astra Graphia Tbk 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk 
9 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 
10 ASSA Adi Sarana Armada Tbk 
11 BBCA PT Bnak Central Asia Tbk 
12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
14 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
15 BFIN BFI Fianance Indonesia 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
18 BMTR Global Mediacom Tbk 
19 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 
20 CASS Cardig Aero Service Tbk 
21 CTRA Ciputra Development Tbk 
22 DILD Intiland Development Tbk 
23 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 
24 FAST Fast Food Indonesia Tbk 
25 GEMA Gema Grahasarana Tbk 
26 GMTD Gowo Makassar Tourism Development Tbk 
27 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 
28 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk 
29 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
30 KPIG MNC Land Tbk 
31 LPGI Lippo General Insurance Tbk 
32 MDIA PT Intermedia Capital Tbk 
33 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk 
34 MFMI Multifiling  Litra Indonesia Tbk 
35 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk 
36 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 
37 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 
38 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
39 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
40 PANS Panin Sekuritas Tbk 
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41 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk 
42 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 
43 PTPP PP (Persero) Tbk 
44 RDTX Roda Vivatex Tbk 
45 SCMA Surya Citra Media Tbk 
46 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 
47 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 
48 TIFA Tifa Finance Tbk 
49 TOTL Total Bangun Persada Tbk 
50 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk 
51 TURI Tunas Ridean Tbk 
52 UNTR United Tractors Tbk 
53 WSKT Unilever Indonesia Tbk 
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Lampiran 2 
Hasil Perhitungan Indeks Eckel  
 
No Kode Tahun Laba ∆I Rata-rata ∆I Pendapatan ∆S Rata-rata ∆S 
1 ABDA 2013 503,004,238,918  67,715,281,119 3,850,300,588,204   
  2014 548,892,765,278 45,888,526,360  4,492,197,911,790 641,897,323,586 344,587,956,016 
  2015 584,873,463,989 35,980,698,711  4,694,947,302,382 202,749,390,592  
  2016 706,150,082,276 121,276,618,287  4,884,064,456,253 189,117,153,871  
         
2 ADHI 2013 408,437,913,454  (31,110,043,440) 9,799,598,396,362   
  2014 326,656,913,454 (81,781,352,856)  8,653,578,309,020 (1,146,020,087,342) 421,448151,448 
  2015 465,025,548,006 138,368,987,408  9,389,570,098,578 735,991,789,558  
  2016 315,107,783,135 (149,917,764,871)  11,063,942,850,707 1,674,372,752,129  
         
3 AKRA 2013 615,626,683,000  143,741,801,000 22,337,928,480,000   
  2014 790,563,128,000 10,261,000,000  22,468,327,501,000 130,399,021,000 (2375,112,532,000) 
  2015 1,058,741,020,000 (115,099,000,000)  19,764,821,141,000 (2,703,506,360,000)  
  2016 1,046,852,086,000 89,631,000,000  15,212,590,884,000 (4,552,230,257,000)  
         
4 AMRT 2013 569,042,000,000   34,897,259,000,000   
  2014 579,303,000,000 10,261,000,000 (5,069,000,000) 41,495,720,000,000 6,598,461,000,000 7,069,932,333,333 
  2015 464,204,000,000 (115,099,000,000)  48,265,453,000,000 6,769,733,000,000  
  2016 553,835,000,000 89,631,000,000  56,107,056,000,000 7,841,603,000,000  
         
5 ASBI 2013 19,791,803,000   149,939,993,000   
  2014 9,841,575,000 (9,950,228,000) (1,495,674,000) 261,815,474,000 111,875,481,000 17,444,613,667 
  2015 28,199,274,000 18,357,699,000  176,303,360,000 (85,512,114,000)  
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  2016 15,304,781,000 (12,894,493,000)  202,273,834,000 25,970,474,000  
         
6 ASDM 2013 32,171,228,000   557,441,077,000   
  2014 37,753,269,000 5,564,041,000 2,293,204,667 676,846,234,000 119,405,157,000 92,947,452,333 
  2015 44,273,233,000 6,537,964,000  739,459,957,000 62,613,723,000  
  2016 39,050,842,000 (5,222,391,000)  836,283,434,000 96,823,477,000  
         
7 ASGR 2013 209,006,000,000   2,261,253,000,000   
  2014 260,221,000,000 51,215,000,000 15,369,000,000 2,282,232,000,000 20,979,000,000 150,510,333,333 
  2015 265,120,000,000 4,899,000,000  2,654,641,000,000 372,409,000,000  
  2016 255,113,000,000 (10,007,000,000)  2,712,784,000,000 58,143,000,000  
         
8 ASRI 2013 889,576,596,000   3,684,239,761,000   
  2014 1,176,955,123,000 287,378,527,000 (126,444,439,000) 3,630,914,079,000 (53,325,682,000) (322,850,327,000) 
  2015 684,287,753,000 (492,667,370,000)  2,783,700,318,000 (847,213,761,000)  
  2016 510,243M279,000 (174,044,474,000)  2,715,688,780,000 (68,011,538,000)  
         
9 ASRM 2013 33,721,738,766   375,635,099,634   
  2014 58,322,310,738 24,600,571,972 9,809,648,010 542,297,265,071 166,662,165,437 127,251,575,072 
  2015 63,903,945,169 5,581,634,431  656,428,802,369 114,131,537,298  
  2016 63,150,682,797 (753,262,372)  757,389,824,849 100,961,022,480  
         
10 ASSA 2013 92,042,801,164   1,018,883,265,475   
  2014 42,947,775,554 (49,095,025,610) (9,963,938,823) 1,140,260,479,449 121,377,213,974 183,835,020,814 
  2015 34,176,339,639 (8,771,435,915)  1,392,596,846,234 252,336,366,785  
  2016 62,150,984,694 27,974,645,055  1,570,388,327,917 177,791,481,683  
10 ASSA 2013 92,042,801,164   1,018,883,265,475   
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  2014 42,947,775,554 (49,095,025,610) (9,963,938,823) 1,140,260,479,449 121,377,213,974 183,835,020,814 
  2015 34,176,339,639 (8,771,435,915)  1,392,596,846,234 252,336,366,785  
  2016 62,150,984,694 27,974,645,055  1,570,388,327,917 177,791,481,683  
         
11 BBCA 2013 14,256,239,000,000   34,277,149,000,000   
  2014 16,511,670,000,000 2,255,431,000,000 (341,082,000,000) 43,771,256,000,000 9,494,107,000,000 5,382,892,333,333 
  2015 18,035,768,000,000 1,524,098,000,000  47,081,728,000,000 3,310,472,000,000  
  2016 20,632,281,000,000 2,596,513,000,000  50,425,826,000,000 3,344,098,000,000  
         
12 BBNI 2013 9,057,941,000,000   19,058,281,000,000   
  2014 10,829,379,000,000 1,771,438,000,000 784,085,000,000 22,376,301,000,000 3,318,020,000,000 8,236,719,333,333 
  2015 9,140,532,000,000 (1,688,847,000,000
) 
 25,560,196,000,000 3,183,895,000,000  
  2016 11,410,196,000,000 2,269,664,000,000  43,768,439,000,000 18,208,243,000,000  
         
13 BBNP 2013 105,234,027,000   906,461,725,000   
  2014 96,532,495,000 (8,701,532,000) (32,375,134,000) 1,080,295,340,000 173,833,615,000 (383,486,333) 
  2015 66,866,856,000 (29,665,639,000)  1,006,416,947,000 (73,878,393,000)  
  2016 8,108,625,000 (58,758,231,000)  905,311,266,000 (101,105,681,000)  
         
14 BEST 2013 744,813,729,973   1,323,915,722,978   
  2014 391,352,903,299 (353,460,826,674) (136,175,283,790) 839,637,332,535 (484,278,390,443) (166,502,544,999) 
  2015 211,935,909,297 (179,416,994,002)  686,980,990,156 (152,656,342,379)  
  2016 336,287,878,603 124,351,969,306  824,408,087,980 137,427,097,824  
         
15 BFIN 2013 508,619,000,000   1,890,484,000,000   
  2014 597,091,000,000 88,472,000,000 96,582,000,000 2,299,463,000,000 408,979,000,000 445,541,666,667 
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  2015 650,288,000,000 53,197,000,000  2,830,617,000,000 531,154,000,000  
  2016 798,365,000,000 148,077,000,000  3,227,109,000,000 396,492,000,000  
         
16 BJTM 2013 824,312,000,000   2,472,217,000,000   
  2014 939,084,000,000 114,772,000,000 67,968,000,000 2,880,939,000,000 408,722,000,000 328,596,333,333 
  2015 884,503,000,000 (54,581,000,000)  3,123,945,000,000 243,006,000,000  
  2016 1,028,216,000,000 143,713,000,000  3,458,006,000,000 334,061,000,000  
         
17 BNBA 2013 56,197,424,458   397,198,273,705   
  2014 51,827,836,329 (4,369,588,129) 7,520,770,904 531,252,641,046 134,054,367,341 106,740,036,643 
  2015 56,950,417,920 5,122,581,591  660,714,186,808 129,461,545,762  
  2016 78,759,737,169 21,809,319,249  717,418,383,633 56,704,196,825  
         
18 BMTR 2013 1,029,646,000,000   10,019,977,000,000   
  2014 1,290,008,000,000 260,362,000,000 (81,035,333,333) 10,657,152,000,000 637,175,000,000 146,554,666,667 
  2015 283,439,000,000 (1,006,569,000,000
) 
 10,572,834,000,000 (84,318,000,000)  
  2016 786,540,000,000 503,101,000,000  10,459,641,000,000 (113,193,000,000)  
         
19 BSDE 2013 2,905,648,505,498   5,741,264,172,193   
  2014 3,996,463,893,465 1,090,815,387,967 (289,370275,123) 5,571,872,356,240 (169,391,815,953) 260,168,702,295 
  2015 2,351,380,057,145 (1,645,083,836,320
) 
 6,209,574,072,348 637,701,716,108  
  2016 2,037,537,680,130 (313,842,377,015)  6,521,770,279,079 312,196,206,731  
         
20 CASS 2013 250,017,096,000   1,319,303,842,000   
  2014 269,760,085,000 19,742,989,000 15,453,154,000 1,520,443,629,000 201,139,787,000 152,909,946,000 
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  2015 293,571,512,000 23,811,427,000  1,631,764,589,000 111,320,960,000  
  2016 296,376,558,000 2,805,046,000  1,778,033,680,000 146,269,091,000  
21 CTRA 2013 1,413,388,450,323   5,077,062,064,784   
  2014 1,794,142,840,271 380,754,389,948 (80,894,150,108) 6,344,235,902,316 1,267,173,837,532 554,084,311,739 
  2015 1,740,300,162,426 (13,373,163,339)  7,154,286,638,929 810,050,736,613  
  2016 1,170,706,000,000 (569,594,162,426)  6,739,315,000,000 (414,971,638,929)  
         
22 DILD 2013 329,608,541,860   1,510,005,415,515   
  2014 432,417,358,803 102,808,816,943 (10,752,662,291) 1,833,470,463,612 323,465,047,797 255,484,730,600 
  2015 419,044,195,464 (13,373,163,339)  2,200,900,470,208 367,430,006,896  
  2016 297,350,554,988 (121,693,640,476)  2,276,459,607,316 75,559,137,108  
         
23 EMTK 2013 1,364,544,542,000   5,792,494,662,000   
  2014 1,487,194,686,000 122,650,144,000 (157,219,554,000) 6,522,251,321,000 1,267,173,837,532 554,084,311,739 
  2015 1,839,870,357,000 352,675,671,000  6,429,109,329,000 810,050,736,613  
  2016 892,885,880,000 (946,984,477,000)  7,368,822,314,000 (414,971,638,929)  
         
24 FAST 2013 156,290,628,000   3,960,252,775,000   
  2014 152,046,069,000 (4,244,559,000) 5,438,304,000 4,208,887,158,000 248,634,383,000 30,684,830,667 
  2015 105,023,728,000 (47,022,341,000)  4,475,061,326,000 266,174,168,000  
  2016 172,605,540,000 67,581,812,000  4,883,307,267,000 408,245,941,000  
         
25 GEMA 2013 18,542,905,324   657,525,519,639   
  2014 18,059,546,155 (483,359,169) 4,061,238,909 631,523,900,384 (26,001,619,255) 95,083,543,481 
  2015 24,922,066,594 6,862,520,436  837,433,083,193 205,909,182,809  
  2016 30,726,622,050 5,804,555,456  942,776,150,083 105,343,066,890  
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26 GMTD 2013 91,845,276,661   301,085,455,287   
  2014 120,000,195,583 28,154,918,922 (1,643,572,715) 316,638,970,381 15,553,515,094 (3,688,852,442) 
  2015 118,494,551,000 (1,505,644,583)  319,045,292,945 2,406,322,564  
  2016 86,914,558,516 (31,579,992,484)  290,018,897,961 (29,026,394,984)  
         
27 GPRA 2013 106,511,465,341   518,770,543,344   
  2014 92,228,024,751 (14,283,440,590) (19,838,565,189) 565,400,437,108 46,629,893,764 (29,915,972,972) 
  2015 72,893,324,267 (19,334,700,584)  416,124,379,635 (149,276,057,473)  
  2016 46,995,769,773 (25,897,554,394)  429,022,624,427 12,898,244,792  
         
28 JKON 2013 210,967,010,853   4,623,675,713,706   
  2014 220,489,606,735 9,522,595,882 40,231,058,595 4,717,079,531,523 93,403,817,817 9,088,291,409 
  2015 236,634,983,529 16,145,376,794  4,655,901,024,842 (61,178,506,681)  
  2016 331,660,186,369 95,025,203,110  4,650,940,587,932 (4,960,436,910)  
         
29 JTPE 2013 118,963,773,000   596,623,436,140   
  2014 353,153,551,000 13,120,487,834 12,945,304,729 883,710,099,854 287,086,663,714 173,025,094,868 
  2015 260,894,841,000 11,450,867,156  984,501,789,334 100,791,689,480  
  2016 649,802,430,000 14,264,559,196  1,115,698,720,743 131,196,931,409  
         
30 KPIG 2013 289,127,932,989   588,108,771,772   
  2014 419,339,054,960 130,211,121,971 503,898,512,117 1,013,177,159,749 425,068,387,977 119,454,820,605 
  2015 239,690,468,140 (179,648,586,820)  1,139,373,543,601 126,196,383,852  
  2016 1,800,823,469,340 1,561,133,001,200  946,473,233,588 (192,900,310,013)  
         
31 LPGI 2013 79,133,870,657   790,224,659,783   
  2014 127,873,024,696 48,739,154,039 1,341,413,384 1,005,543,585,536 215,298,925,753 67,195,380,889 
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  2015 77,658,202,481 (50,214,822,215)  851,081,606,373 (154,461,979,163)  
  2016 83,158,110,808 5,499,908,327  991,830,802,449 140,749,196,076  
         
32 MDIA 2013 118,963,773,000   835,490,460,000   
  2014 353,153,551,000 234,189,778,000 176,946,413,384 1,345,818,698,000 510,328,238,000 307,041,273,667 
  2015 260,894,841,000 (92,258,710,000)  1,385,956,950,000 40,138,252,000  
  2016 649,802,430,000 388,907,589,000  1,756,614,281,000 370,657,331,000  
         
33 MFIN 2013 258,929,000,000   1,397,033,000,000   
  2014 301,493,000,000 42,564,000,000 (1,215,000,000) 1,538,164,000,000 141,131,000,000 29,093,000,000 
  2015 246,564,000,000 (54,929,000,000)  1,679,793,000,000 141,629,000,000  
  2016 255,284,000,000 8,720,000,000  1,484,312,000,000 (195,481,000,000)  
         
34 MFMI 2013 12,069,360,250   60,218,777,957   
  2014 13,609,519,869 1,540,159,619 2,945,906,196 68,340,341,800 8,121,563,843 13,309,790,246 
  2015 16,469,954,346 2,860,434,477  84,504,786,568 16,164,444,768  
  2016 20,907,078,837 4,437,124,491  100,148,148,695 15,643,362,127  
         
35 MIDI 2013 67,326,000,000   4,962,951,000,000   
  2014 138,624,000,000 71,298,000,000 42,905,666,667 6,027,859,000,000 1,065,008,000,000 1,176,756,000,000 
  2015 140,511,000,000 1,887,000,000  7,171,904,000,000 1,144,045,000,000  
  2016 196,043,000,000 55,532,000,000  8,493,119,000,000 1,321,215,000,000  
         
36 MNCN 2013 1,809,842,000,000   6,522,347,000,000   
  2014 1,883,432,000,000 73,590,000,000 (108,949,000,000) 6,665,978,000,000 143,631,000,000 69,309,666,667 
  2015 1,276,968,000,000 (606,464,000,000)  6,444,935,000,000 (221,043,000,000)  
  2016 1,482,995,000,000 206,027,000,000  6,730,276,000,000 285,341,000,000  
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37 MPPA 2013 444,905,000,000   11,912,763,000,000   
  2014 554,017,000,000 109,112,000,000 (135,474,000,000) 13,590,405,000,000 1,677,642,000,000 538,186,666,667 
  2015 182,999,000,000 (371,018,000,000)  13,928,859,000,000 338,454,000,000  
  2016 38,483,000,000 (144,516,000,000)  13,527,323,000,000 (401,536,000,000)  
         
38 MREI 2013 104,250,117,295   561,143,436,646   
  2014 115,977,864,353 11,727,747,058 13,859,804,062 654,187,637,115 93,044,200,469 134,422,988,896 
  2015 135,500,683,483 19,522,819,130  801,353,326,057 147,165,688,942  
  2016 145,829,529,481 10,328,845,998  964,412,403,333 163,059,077,276  
         
39 NELY 2013 29,488,500,331   206,024,940,837   
  2014 23,363,346,280 (6,125,154,051) (5,188,802,109) 219,324,820,166 13,299,879,329 (15,138,640,691) 
  2015 28,456,234,767 5,092,888,487  192,721,688,288 (26,603,131,878)  
  2016 13,922,094,004 (14,534,140,763)  160,609,018,764 (32,112,669,523)  
         
40 PANS 2013 197,258,112,131   440,919,785,442   
  2014 367,025,790,166 169,767,678,035 20,748,049,345 646,992,190,729 206,072,405,287 35,626,539,251 
  2015 64,375,761,606 (302,650,028,560)  336,718,374,386 (310,273,816,343)  
  2016 259,502,260,167 195,126,498,561  547,799,403195 211,081,028,809  
         
41 PEGE 2013 21,912,836,419   23,888,899,617   
  2014 21,157,453,839 (755,382,580) 791,576,785 23,239,082,928 (649,816,689) 16,343,139 
  2015 23,132,824,033 1,975,370,194  24,173,374,386 934,789,681  
  2016 24,287,566,773 1,154,742,740  23,937,929,034 (235,943,575)  
         
42 PLIN 2013 33,342,916,000   1,393,191,548,000   
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  2014 358,244,143,000 324,901,227,000 230,758,828,333 1,521,681,297,000 128,489,749,000 88,671,012,000 
  2015 279,689,919,000 (78,554,224,000)  1,644,546,338,000 122,865,041,000  
  2016 725,619,401,000 445,929,482,000  1,659,204,584,000 14,658,246,000  
         
43 PTPP 2013 420,719,976,436   11,655,844,311,524   
  2014 532,065,270,922 111,345,294,486 243,721,361,898 12,427,371,312,550 771,527,001,026 1,601,013,302,725 
  2015 845,563,301,618 313,498,030,696  14,217,372,867,769 1,790,001,555,219  
  2016 1,151,431,890,873 305,868,589,255  16,458,884,219,698 2,241,511,351,929  
         
44 RDTX 2013 198,229,841,964   418,118,999,949   
  2014 232,634,563,044 34,404,721,080 19,721,361,898 431,414,723,990 13,295,724,041 (3,748,685,638) 
  2015 256,034,229,303 23,399,666,259  422,254,497,423 (9,160,226,567)  
  2016 257,393,927,658 1,359,698,355  406,872,943,034 (15,381,554,389)  
         
45 SCMA 2013 1,285,897,062,000   3,694,747,871,000   
  2014 1,449,559,025,000 163,661,963,000 75,082,516,667 4,075,227,281,000 380,479,410,000 276,462,630,333 
  2015 1,521,585,603,000 72,026,578,000  4,237,979,643,000 162,752,362,000  
  2016 1,511,144,612,000 (10,440,991,000)  4,524,135,762,000 286,156,119,000  
         
46 TELE 2013 294,906,000,000   10,484,625,000,000   
  2014 310,929,000,000 16,023,000,000 57,990,666,6667 14,589,691,000,000 4,105,066,000,000 5,608,477,333,333 
  2015 370,649,000,000 59,720,000,000  22,039,666,000,000 7,449,975,000,000  
  2016 468,878,000,000 98,229,000,000  27,310,057,000,000 5,270,391,000,000  
         
47 TGKA 2013 133,863,947,441   8,198,125,734,406   
  2014 165,209,011,078 31,345,063,637 16,241,656,936 9,463,005,564,156 1,264,879,829,750 472,199,168,730 
  2015 196,049,612,474 30,840,601,396  9,526,866,332,670 63,860,768,514  
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  2016 211,153,019,175 15,103,406,701  9,614,723,240,597 87,856,907,927  
         
48 TIFA 2013 31,580,099,000   177,455,528,000   
  2014 36,298,508,000 4,718,409,000 (4,661,030,000 167,481,917,000 (9,973,611,000) (1,231,477,667) 
  2015 20,061,731,000 (16,236,777,000)  164,857,251,000 159,818,913,000  
  2016 17,597,009,000 (2,464,722,000)  173,761,095,000 112,848,228,000  
         
49 TOTL 2013 213,168,653,000   2,287,323,024,000   
  2014 163,750,936,000 (49,417,717,000) 2,706,243,667 2,106,349,117,000 (180,973,907,000) 30,564,411,333 
  2015 191,292,911,000 27,541,975,000  2,266,168,030,000 159,818,913,000  
  2016 221,287,384,000 29,994,473,000  2,379,016,258,000 112,848,095,000  
         
50 TLKM 2013 20,290,000,000,000   82,967,000,000,000   
  2014 21,274,000,000,000 984,000,000,000 2,960,666,666,667 89,696,000,000,000 6,729,000,000,000 11,122,000,000,000 
  2015 23,317,000,000,000 2,043,000,000,000  102,470,000,000,000 12,774,000,000,000  
  2016 29,172,000,000,000 5,855,000,000,000  116,333,000,000,000 13,863,000,000,000  
         
51 TURI 2013 307,611,000,000   11,013,736,000,000   
  2014 254,019,000,000 (53,592,000,000) 81,615,000,000 11,026,638,000,000 12,902,000,000 480,012,000,000 
  2015 292,222,000,000 38,203,000,000  10,157,265,000,000 (869,373,000,000)  
  2016 552,456,000,000 260,234,000,000  12,453,772,000,000 2,296,507,000,000  
         
52 UNTR 2013 4,798,778,000,000   11,013,736,000,000   
  2014 4,839,970,000,000 41,192,000,000 101,899,666,667 11,026,638,000,000 52,157,768,000,000 14,851,746,000,000 
  2015 2,792,439,000,000 (2,047,531,000,000
) 
 10,157,265,000,000 (3,794,289,00,000)  
  2016 5,104,477,000,000 2,312,038,000,000  12,453,772,000,000 (3,808,241,000,000)  
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53 WSKT 2013 367,970,229,295   9,686,610,310,864   
  2014 501,212,792,063 133,242,562,768 481,699,462,496 10,286,813,284,004 600,202,973,140 4,700,570,771,828 
  2015 1,047,590,672,774 546,377,880,711  14,152,752,847,612 3,865,939,563,608  
  2016 1,813,068,616,784 765,477,944,010  23,788,322,626,347 9,635,569,778,735  
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Lanjutan 
Hasil Perhitungan Indeks Eckel 
 
No 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
CV ∆I 
 
CV ∆S 
 
Indeks 
Eckel 
Status 
1 ACES 2014     0.186  0.498 0.374 Perataan Laba 
   2015     0.271  0.238 1.139 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.457  0.26 1.753 Bukan Perataan Laba 
             
2 ADHI 2014  (0.940) 2.147 -0.438 Perataan Laba 
   2015    (3.145) 0.431 -7.299 Perataan Laba 
   2016    (2.205) 1.716 -1.285 Perataan Laba 
             
3 AKRA 2014     0.125  -0.609 -0.206 Perataan Laba 
   2015     0.500  -0.08 -6.261 Perataan Laba 
   2016     0.625  -0.529 -1.181 Perataan Laba 
             
4 AMRT 2014    (1.746) 0.039 -45.35 Perataan Laba 
   2015  (12.532) 0.025 -511.204 Perataan Laba 
   2016  (10.786) 0.063 -171.163 Perataan Laba 
             
5 ASBI 2014    (3.264) 3.125 -1.044 Perataan Laba 
   2015    (7.664) 3.407 -2.249 Perataan Laba 
   2016    (4.400) 0.282 -15.594 Perataan Laba 
             
6 ASDM 2014     0.823  0.164 5.011 Bukan Perataan Laba 
   2015     1.069  0.188 5.672 Bukan Perataan Laba 
   2016     1.892  0.024 78.591 Bukan Perataan Laba 
             
7 ASGR 2014     1.347  0.497 2.71 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.393  0.851 0.462 Perataan Laba 
   2016     0.953  0.354 2.69 Bukan Perataan Laba 
             
8 ASRI 2014    (1.890) -0.482 3.92 Bukan Perataan Laba 
   2015    (1.672) -0.938 1.783 Bukan Perataan Laba 
   2016    (0.217) -0.456 0.477 Perataan Laba 
             
9 ASRM 2014     0.871  0.179 4.868 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.249  0.06 4.18 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.622  0.119 5.212 Bukan Perataan Laba 
             
10 ASSA 2014    (2.267) 0.196 -11.559 Perataan Laba 
   2015    (0.069) 0.215 -0.321 Perataan Laba 
   2016    (2.198) 0.019 -115.821 Perataan Laba 
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11 BBCA 2014    (4.395) 0.441 -9.967 Perataan Laba 
   2015    (3.157) 0.222 -14.204 Perataan Laba 
   2016    (4.972) 0.219 -22.739 Perataan Laba 
             
12 BBNI 2014     0.727  0.345 2.109 Bukan Perataan Laba 
   2015     1.821  0.354 5.141 Bukan Perataan Laba 
   2016     1.094  0.699 1.565 Bukan Perataan Laba 
             
13 BBNP 2014    (0.422) -262.289 0.002 Perataan Laba 
   2015    (0.048) -110.649 0.000 Perataan Laba 
   2016    (0.470) -151.64 0.003 Perataan Laba 
             
14 BEST 2014    (0.921) -1.102 0.836 Perataan Laba 
   2015    (0.183) -0.048 3.819 Bukan Perataan Laba 
   2016    (1.105) -1.054 1.048 Bukan Perataan Laba 
             
15 BFIN 2014     0.048  0.047 1.023 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.259  0.111 2.338 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.308  0.064 4.843 Bukan Perataan Laba 
             
16 BJTM  2014     0.398  0.141 2.824 Bukan Perataan Laba 
  2015     1.041  0.15 6.922 Bukan Perataan Laba 
   2016  0,643  0.01 67.011 Bukan Perataan Laba 
             
17 BNBA 2014     0.913  0.148 6.178 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.184  0.123 1.498 Bukan Perataan Laba 
   2016     1.097  0.271 4.053 Bukan Perataan Laba 
             
18 BMTR 2014    (2.432) 1.933 -1.258 Perataan Laba 
   2015    (6.594) 0.91 -7.25 Perataan Laba 
   2016    (4.162) 1.023 -4.067 Perataan Laba 
             
19 BSDE 2014    (2.754) 0.953 -2.889 Perataan Laba 
   2015    (2.705) 0.838 -3.229 Perataan Laba 
   2016    (0.049) 0.115 -0.423 Perataan Laba 
             
20 CASS 2014     0.160  0.182 0.88 Perataan Laba 
   2015     0.312  0.157 1.989 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.473  0.025 18.846 Bukan Perataan Laba 
             
21 CTRA 2014    (3.295) 0.743 -4.434 Perataan Laba 
   2015    (0.193) 0.267 -0.724 Perataan Laba 
   2016    (3.488) 1.01 -3.454 Perataan Laba 
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22 DILD 2014    (6.098) 0.154 -19.691 Perataan Laba 
   2015    (0.141) 0.253 -0.556 Perataan Laba 
   2016    (5.957) 0.407 -14.65 Perataan Laba 
             
23 EMTK 2014    (1.028) 0.224 -4.578 Perataan Laba 
   2015    (1.872) 0.68 -2.755 Perataan Laba 
   2016    (2.900) 0.455 -6.371 Perataan Laba 
             
24 FAST 2014     1.028  0.111 9.277 Bukan Perataan Laba 
   2015     5.569  0.078 71.502 Bukan Perataan Laba 
   2016     6.597  0.189 34.963 Bukan Perataan Laba 
             
25 GEMA 2014     0.646  0.735 0.879 Perataan Laba 
   2015     0.398  0,673 0.592 Perataan Laba 
   2016     0.248  0.062 3.978 Bukan Perataan Laba 
             
26 GMTD 2014  (10.468) -3.012 3.476 Bukan Perataan Laba 
   2015    (0.048) -0.954 0.051 Perataan Laba 
   2016  (10.516) -3.966 2.652 Bukan Perataan Laba 
             
27 GPRA 2014    (0.162) -1.477 0.109 Perataan Laba 
   2015    (0.015) -2.304 0.006 Perataan Laba 
   2016    (0.176) -0.826 0.213 Perataan Laba 
             
28 JKON 2014     0.441  5.356 0.082 Perataan Laba 
   2015     0.346  4.464 0.077 Perataan Laba 
   2016     0.786  0.892 0.881 Perataan Laba 
             
29 JTPE 2014     0.008  0.381 0.021 Perataan Laba 
   2015     0.067  0.241 0.277 Perataan Laba 
   2016     0.059  0.14 0.422 Perataan Laba 
             
30 KPIG 2014     0.428  1.477 0.29 Perataan Laba 
   2015     0.783  0.033 24.036 Bukan Perataan Laba 
   2016     1.211  1.51 0.802 Perataan Laba 
             
31 LPGI 2014   20.400  1.273 16.031 Bukan Perataan Laba 
   2015   22.190  1.905 11.651 Bukan Perataan Laba 
   2016     1.790  0.632 2.832 Bukan Perataan Laba 
             
32 MDIA 2014     0.187  0.382 0.489 Perataan Laba 
   2015     0.878  0.502 1.75 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.692  0.12 5.782 Bukan Perataan Laba 
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33 MFIN 2014  (20.803) 2.223 -9.356 Perataan Laba 
   2015  (25.524) 2.233 -11.429 Perataan Laba 
   2016    (4.721) 4.457 -1.059 Perataan Laba 
             
34 MFMI 2014     0.276  0.225 1.224 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.017  0.124 0.135 Perataan Laba 
   2016     0.292  0.101 2.887 Bukan Perataan Laba 
             
35 MIDI 2014     0.382  0.055 6.968 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.552  0.016 34.392 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.170  0.071 2.397 Bukan Perataan Laba 
             
36 MNCN 2014    (0.967) 0.619 -1.562 Perataan Laba 
   2015    (2.636) 2.419 -1.09 Perataan Laba 
   2016    (1.669) 1.8 -0.928 Perataan Laba 
             
37 MPPA 2014    (1.042) 1.222 -0.853 Perataan Laba 
   2015    (1.004) 0.214 -4.685 Perataan Laba 
   2016    (0.039) 1.008 -0.038 Perataan Laba 
             
38 MREI 2014     0.089  0.178 0.5 Perataan Laba 
   2015     0.236  0.055 4.31 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.147  0.123 1.196 Bukan Perataan Laba 
             
39 NELY 2014    (0.104) -1.085 0.096 Perataan Laba 
   2015    (1.144) -0.437 2.617 Bukan Perataan Laba 
   2016    (1.040) -0.647 1.606 Bukan Perataan Laba 
             
40 PANS 2014     4.147  2.762 1.501 Bukan Perataan Laba 
   2015     8.999  5.606 1.605 Bukan Perataan Laba 
   2016     4.852  2.843 1.707 Bukan Perataan Laba 
             
41 PEGE 2014     1.128  23.533 0.048 Perataan Laba 
   2015     0.863  32.446 0.027 Perataan Laba 
   2016     0.265  8.912 0.03 Perataan Laba 
             
42 PLIN 2014     0.236  0.259 0.908 Perataan Laba 
   2015     0.774  0.223 3.476 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.538  0.577 0.932 Perataan Laba 
             
43 PTPP 2014     0.313  0.299 1.048 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.166  0.068 2.432 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.148  0.231 0.639 Perataan Laba 
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44 RDTX 2014     0.430  -2.625 -0.164 Perataan Laba 
   2015     0.108  -0.833 -0.129 Perataan Laba 
   2016     0.538  -1.792 -0.3 Perataan Laba 
             
45 SCMA 2014     1.258  0.217 5.794 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.023  0.237 0.099 Perataan Laba 
   2016     0.658  0.02 32.487 Bukan Perataan Laba 
             
46 TELE 2014     0.418  0.155 2.7 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.017  0.19 0.091 Perataan Laba 
   2016     0.401  0.035 11.511 Bukan Perataan Laba 
             
47 TGKA 2014     0.537  0.969 0.554 Perataan Laba 
   2015     0.519  0.499 1.039 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.040  0.47 0.086 Perataan Laba 
             
48 TIFA 2014    (1.162) -4.099 0.283 Perataan Laba 
   2015    (1.434) -0.653 2.195 Bukan Perataan Laba 
   2016    (0.272) -4.752 0.057 Perataan Laba 
             
49 TOTL 2014   11.120  3.996 2.783 Bukan Perataan Laba 
   2015     5.298  2.442 2.17 Bukan Perataan Laba 
   2016     5.822  1.554 3.746 Bukan Perataan Laba 
             
50 TLKM 2014     0.385  0.228 1.69 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.179  0.086 2.087 Bukan Perataan Laba 
   2016     0.564  0.142 3.967 Bukan Perataan Laba 
             
51 TURI 2014     0.956  0.562 1.702 Bukan Perataan Laba 
   2015     0.577  1.623 0.356 Perataan Laba 
   2016     1.264  2.185 0.578 Perataan Laba 
             
52 UNTR 2014     0.344  1.45 0.237 Perataan Laba 
   2015   12.178  0.725 16.801 Bukan Perataan Laba 
   2016   12.522  0.725 17.263 Bukan Perataan Laba 
             
53 WSKT 2014     0.418  0.504 0.829 Perataan Laba 
   2015     0.078  0.103 0.756 Perataan Laba 
   2016     0.340  0.606 0.561 Perataan Laba 
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Lampiran 3 
Hasil Perhitungan Profitabilitas 2014 
No Kode Nama Perusahaan 
Laba Bersih Total Aset 
ROA 
2014 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk Rp 548,892,765,278 Rp 2,947,348,661,224 18.62 % 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk Rp 326,656,560,598 Rp 10,458,881,684,274 3.12 % 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk Rp 790,563,128,000 Rp 14,791,917,177,000 5.34 % 
4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Rp 579,303,000,000 Rp 13,989,045,000,000 4.14 % 
5 ASBI Asuransi Bintang Tbk Rp 9,841,575,000 Rp 439,681,392,000 2.24 % 
6 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk Rp 37,735,269,000 Rp 1,353,902,235,000 2.79 % 
7 ASGR Astra Graphia Tbk Rp 260,221,269,000 Rp 1,633,339,000,000 15.93 % 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk Rp 1,176,955,123,000 Rp 16,924,366,954,000 6.95 % 
9 ASRM Asuransi Ramayana Tbk Rp 58,322,310,738 Rp 1,385,067,300,448 4.21 % 
10 ASSA Adi Sarana Armada Tbk Rp 42,947,775,554 Rp 2,507,311,194,506 1.71 % 
11 BBCA PT Bnak Central Asia Tbk Rp 16,511,670,000,000 Rp 552,423,892,000,000 2.99 % 
12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk Rp 10,829,379,000,000 Rp 416,573,708,000,000 2.60 % 
13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk Rp 96,532,495,000 Rp 9,468,873,488,000 1.02 % 
14 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk Rp 391,352,903,299 Rp 3,652,993,439,542 10.71 % 
15 BFIN BFI Fianance Indonesia Rp 597,091,000,000 Rp 9,682,534,000,000 6.17 % 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Rp 939,084,000,000 Rp 37,998,046,000,000 2.47 % 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk Rp 51,827,836,329 Rp 5,155,422,644,599 1.01 % 
18 BMTR Global Mediacom Tbk Rp 1,290,008,000,000 Rp 25,365,211,000,000 1.09 % 
19 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk Rp 3,996,463,893,465 Rp 28,134,725,397,393 14.20 % 
20 CASS Cardig Aero Service Tbk Rp 269,760,085,000 Rp 1,085,460,356,000 24.85 % 
21 CTRA Ciputra Development Tbk Rp 1,794,142,840,271 Rp 23,283,477,620,916 7.71 % 
22 DILD Intiland Development Tbk Rp 432,417,358,803 Rp 9,004,884,010,541 4.80 % 
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23 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk Rp 1,364,544,542,000 Rp 19,885,196,539,000 6.86B% 
24 FAST Fast Food Indonesia Tbk Rp 152,046,969,000 Rp 2,162,633,810,000 7.03 % 
25 GEMA Gema Grahasarana Tbk Rp 18,059,546,155 Rp 420,613,021,546 4.29 % 
26 GMTD Gowo Makassar Tourism Development Tbk Rp 120,000,195,583 Rp 1,524,317,216,546 7.87 % 
27 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk Rp 92,228,024,751 Rp 1,332,678,268,231 6.92 % 
28 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk Rp 221,051,241,290 Rp 3.682,678,268,231 5.72 % 
29 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk Rp 53,864,739,017 Rp 658,820,143,958 8.18 % 
30 LPGI MNC Land Tbk Rp 127,873,024,696 Rp 2,188,478,244,910 5.84 % 
31 KPIG Lippo General Insurance Tbk Rp 419,339,054,960 Rp 9,964,606,193,061 4.21 % 
32 MDIA PT Intermedia Capital Tbk Rp 353,153,551,000 Rp 1,856,555,123,000 19.02 % 
33 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk Rp 301,493,000,000 Rp 4,805,590,000,000 6.27 % 
34 MFMI Multifiling  Litra Indonesia Tbk Rp 13,609,519,969 Rp 160,168,355,302 8.50 % 
35 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk Rp 138,624,000,000 Rp 2,579,467,000,000 5.37 % 
36 MNCN Media Nusantara Citra Tbk Rp 1,883,432,000,000 Rp 13,609,033,000,000 13.84 % 
37 MPPA Matahari Putra Prima Tbk Rp 554,017,000,000 Rp 5,827,294,000,000 9.51 % 
38 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk Rp 115,977,864,353 Rp 1,252,553,521,121 9.26 % 
39 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk Rp 23,363,346,280 Rp 442,803,314,973 5.28 % 
40 PANS Panin Sekuritas Tbk Rp 367,025,790,166 Rp 1,825,501,408,528 20.11 % 
41 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk Rp 21,907,947,935 Rp 242,604,729,940 9.03 % 
42 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk Rp 358,995,455,000 Rp 4,544,932,176,000 7.90 % 
43 PTPP PP (Persero) Tbk Rp 532,065,270,922 Rp 14,611,864,850,970 3.64 % 
44 RDTX Roda Vivatex Tbk Rp 232,634,563,044 Rp 1,643,441,092,309 14.16 % 
45 SCMA Surya Citra Media Tbk Rp 1,448,274,225,000 Rp 4,728,435,671,000 30.63 % 
46 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk Rp 15,111,531,641 Rp 1,170,752,424,106 1.29 % 
47 TGKA Tigaraksa Satria Tbk Rp 165,209,011,078 Rp 2,471,583,958.824 6.68 % 
48 TIFA Tifa Finance Tbk Rp 36,298,508,000 Rp 1,080,892,248,000 3.36 % 
49 TOTL Total Bangun Persada Tbk Rp 163,750,936,000 Rp 2,483,746,395,000 6.59 % 
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50 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk Rp 21,274,000,000,000 Rp 141,822,000,000,000 15.00 % 
51 TURI Tunas Ridean Tbk Rp 254,019,000,000 Rp 3,962,895,000,000 6.41 % 
52 UNTR United Tractors Tbk Rp 4,839,970,000,000 Rp 60,292,031,000,000 8.03 % 
53 WSKT Unilever Indonesia Tbk Rp 501,212,792,063 Rp 12,542,041,344,848 4.00 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
Lampiran  4 
 
Hasil Perhitungan Profitabilitas 2015 
No Kode Nama Perusahaan 
Laba Bersih Total Aset 
ROA 
2014 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk Rp 584,873,463,989 3,267,549,674,003 17.90 % 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk Rp 465,025,548,006 16,761,063,514,879 2.77 % 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk Rp 1,058,741,020,000 15,203,129,563,000 6.96 % 
4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Rp 464,204,000,000 15,195,887,000,000 3.05 % 
5 ASBI Asuransi Bintang Tbk Rp 28,199,274,000 494,002,999,000 5.71 % 
6 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk Rp 44,273,233,000 1,464,530,018,000 3.02 % 
7 ASGR Astra Graphia Tbk Rp 265,120,000,000 1,810,083,000,000 14,65 % 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk Rp 684,287,753,000 18,709,870,126,000 3,66 % 
9 ASRM Asuransi Ramayana Tbk Rp 63,903,945,169 1,422,094,069,358 4.49 % 
10 ASSA Adi Sarana Armada Tbk Rp 34,176,339,639 2,892,967,196,853 1,18 % 
11 BBCA PT Bnak Central Asia Tbk Rp 18,035,768,000,000 594,372,770,000,000 3.03 % 
12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk Rp 9,140,532,000,000 508,595,288,000,000 1.80 %  
13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk Rp 66,866,856,000 Rp 8,613,113,759,000 0.78 % 
14 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk Rp 211,935,909,297 Rp 4,631,315,439,422 4.58 % 
15 BFIN BFI Fianance Indonesia Rp 650,288,000,000 Rp 11,770,414,000,000 5.52 % 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Rp 884,503,000,000 Rp 42,803,631,000,000 2.07 % 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk Rp 56,950,417,920 Rp 6,567,266,817,941 0.87 % 
18 BMTR Global Mediacom Tbk Rp 301,507,000,000 Rp 26,613,973,000,000 1.13 % 
19 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk Rp 2,351,380,057,145 Rp 36,022,148,489,646 6.53 % 
20 CASS Cardig Aero Service Tbk Rp 293,571,512,000 Rp 1,279,507,012,000 22.94 % 
21 CTRA Ciputra Development Tbk Rp 1,740,300,162,426 Rp 26,258,718,560,250 6.63 % 
22 DILD Intiland Development Tbk Rp 419,044,195,464 Rp 10,288572,076,882 4.07 % 
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23 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk Rp 1,840,757,747,000 Rp 17,500,271,744,000 10.52 % 
24 FAST Fast Food Indonesia Tbk Rp 105,023,728,000 Rp 2,310,536,370,000 4.55 % 
25 GEMA Gema Grahasarana Tbk Rp 24,922,066,594 Rp 447,899,389,368 5.56 % 
26 GMTD Gowo Makassar Tourism Development Tbk Rp 118,494,551,000 Rp 1,273,990,253,786 9.30 % 
27 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk Rp 72,893,324,167 Rp 1,574,174,572,164 4.63 % 
28 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk Rp 236,634,983,529 Rp 3,810,273,494,244 6.21 % 
29 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk Rp 65,315,606,173 Rp 886,846,976,750 7.36 % 
30 LPGI MNC Land Tbk Rp 77,658,202,481 Rp 2,228,730,234,130 3.48 % 
31 KPIG Lippo General Insurance Tbk Rp 239,690,468,140 Rp 11,127,313,993,463 2.15 % 
32 MDIA PT Intermedia Capital Tbk Rp 260,894,841,000 Rp 2,287,789,615,000 11.40 % 
33 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk Rp 246,564,000,000 Rp 4,5958,141,000,000 5.37 % 
34 MFMI Multifiling  Litra Indonesia Tbk Rp 16,469,954,346 Rp 184,786,688,849 8.91 % 
35 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk Rp 140,511,000,000 Rp 3,232,642,000,000 4.35 % 
36 MNCN Media Nusantara Citra Tbk Rp 1,276,968,000,000 Rp 14,474,557,000,000 8.82 % 
37 MPPA Matahari Putra Prima Tbk Rp 221,741,000,000 Rp 6,032,760,000,000 3.68 % 
38 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk Rp 135,500,683,483 Rp 1,438,685,564,221 9.42 % 
39 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk Rp 28,456,234,767 Rp 422,231,227,377 6.74 % 
40 PANS Panin Sekuritas Tbk Rp 64,375,761,606 Rp 1,465,647,415,920 4.39 % 
41 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk Rp 23,132,824,033 Rp 282,333,155,073 8.19 % 
42 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk Rp 279,689,919,000 Rp 4,671,089,985,000 5.99 % 
43 PTPP PP (Persero) Tbk Rp 845,417,661,531 Rp 19,158,984,502,925 4.41 % 
44 RDTX Roda Vivatex Tbk Rp 256,034,229,303 Rp 1,872,158,609,529 13.68 % 
45 SCMA Surya Citra Media Tbk Rp 1,521,585,603,000 Rp 4,565,963,576,000 33.32 % 
46 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk Rp 370,649,000,000 Rp 7,128,717,000,000 5.20 % 
47 TGKA Tigaraksa Satria Tbk Rp 196,049,612,474 Rp 2,646,301,796,777 7.41 % 
48 TIFA Tifa Finance Tbk Rp 20,061,731,000 Rp 1,346,080,235,000 1.49 % 
49 TOTL Total Bangun Persada Tbk Rp 191,292,911,000 Rp 2,846,152,620,000 6.72 % 
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50 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk Rp 23,317,000,000,000 Rp 166,173,000,000,000 14.03 % 
51 TURI Tunas Ridean Tbk Rp 292,222,000,000 Rp 4,361,587,000,000 6.70 % 
52 UNTR United Tractors Tbk Rp 2,792,439,000,000 Rp 61,715,399,000,000 4.52 % 
53 WSKT Unilever Indonesia Tbk Rp 1,047,590,672,774 Rp 30,309,111,177,468 3.46 % 
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Lampiran  5  
Hasil Perhitungan Profitabilitas 2015 
No Kode Nama Perusahaan Laba Bersih Total Aset ROA 2014 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk Rp 706,150,082,276 Rp 3,731,101,667,891 18.90.05% 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk Rp 315,107,783,135 Rp 20,095,435,959,279 1.57 % 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk Rp 1,046,852,086,000 Rp 15,830,740,710,000 6.61 % 
4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk Rp 553,835,000,000 Rp 19,474,367,000,000 2.84 % 
5 ASBI Asuransi Bintang Tbk Rp 15,304,781,000 Rp 25,898,830,000 2.91 % 
6 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk Rp 39,050,842,000 Rp 1,063,856,088,000 3.67 % 
7 ASGR Astra Graphia Tbk Rp 255,113,000,000 Rp 1,723,468,000,000 14.80 % 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk Rp 510,243,279,000 Rp 20,186,130,682,000 2.53 % 
9 ASRM Asuransi Ramayana Tbk Rp 63,150,682,797 Rp 1,434,654,843,880 4.40 % 
10 ASSA Adi Sarana Armada Tbk Rp 62,150,984,694 Rp 3,029,807,463,353 2.05 % 
11 BBCA PT Bnak Central Asia Tbk Rp 20,632,281,000,000 Rp 676,738,753,000,000 3.05 % 
12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk Rp 11,410,196,000,000 Rp 603,031,880,000,000 1.89 % 
13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk Rp 8,108,625,000 Rp 7,705,782,413,000 0.11 % 
14 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk Rp 336,287,878,603 Rp 5,205,373,116,830 6.46 % 
15 BFIN BFI Fianance Indonesia Rp 798,365,000,000 Rp 12,476,256,000,000 6.40 % 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Rp 1,028,216,000,000 Rp 43,032,950,000,000 2.39 % 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk Rp 78,759,737,169 Rp 7,121,173,332,944 1.11 % 
18 BMTR Global Mediacom Tbk Rp 786,540,000,000 Rp 24,624,431,000,000 3.19 % 
19 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk Rp 2,037,537,680,130 Rp 38,292,205,983,731 5.32 % 
20 CASS Cardig Aero Service Tbk Rp 296,376,558,000 Rp 1,647,454,782,000 17.99% 
21 CTRA Ciputra Development Tbk Rp 1,170,706,000,000 Rp 29,072,250,000,000 4.03 % 
22 DILD Intiland Development Tbk Rp 297,350,554,988 Rp 11,840,059,936,442 2.51 % 
23 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk Rp 892,885,880,000 Rp 20,376,367,838,000 4.38 % 
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24 FAST Fast Food Indonesia Tbk Rp 172,605,540,000 Rp 2,577,819,573,000 6.70 % 
25 GEMA Gema Grahasarana Tbk Rp 30,726,622,050 Rp 681,245,836,220 4.51 % 
26 GMTD Gowo Makassar Tourism Development Tbk Rp 86,914,558,516 Rp 1,229,172,450,340 7.07 % 
27 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk Rp 46,995,769,773 Rp 1,569,319,030,878 2.99 % 
28 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk Rp 331,660,186,639 Rp 4,007,387,279,838 8.28 % 
29 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk Rp 79,580,165,369 Rp 1,052,131,760,706 7.56 % 
30 LPGI MNC Land Tbk Rp 83,158,110,808 Rp 2,300,958,312,318 3.61 % 
31 KPIG Lippo General Insurance Tbk Rp 1,800,823,469,340 Rp 14,157,428,109,357 12.72 % 
32 MDIA PT Intermedia Capital Tbk Rp 649,802,430,000 Rp 2,973,235,205,000 21.86 % 
33 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk Rp 255,284,000,000 Rp 3,562,235,000,000 7.17 % 
34 MFMI Multifiling  Litra Indonesia Tbk Rp 20,907,078,837 Rp 215,487,521,382 9.70 % 
35 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk Rp 196,043,000,000 Rp 4,261,283,000,000 4.60 % 
36 MNCN Media Nusantara Citra Tbk Rp 1,482,955,000,000 Rp 14,239,867,000,000 10.41 % 
37 MPPA Matahari Putra Prima Tbk Rp 38,483,000,000 Rp 6,701,734,000,000 0.57 % 
38 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk Rp 145,829,52,481 Rp 1,833,551,441,321 7.95 % 
39 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk Rp 13,922,094,004 Rp 409,484,780,079 3.40% 
40 PANS Panin Sekuritas Tbk Rp 259,502,260,167 Rp 2,377,372,434,074 10.92 % 
41 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk Rp 24,287,566,773 Rp 386,460,395,167 6.28 % 
42 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk Rp 725,619,401,000 Rp 4,586,569,370,000 15.82 % 
43 PTPP PP (Persero) Tbk Rp 1,151,431,890,873 Rp 31,232,766,567,390 3.69 % 
44 RDTX Roda Vivatex Tbk Rp 257,393,927,658 Rp 2,101,753,788,854 12.25 % 
45 SCMA Surya Citra Media Tbk Rp 1,511,144,612,000 Rp 4,820,611,941,000 31.35 % 
46 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk Rp 468,878,000,000 Rp 8,215,481,000,000 5.71 % 
47 TGKA Tigaraksa Satria Tbk Rp 211,153,019,175 Rp 2,686,030,338,104 7.86 % 
48 TIFA Tifa Finance Tbk Rp 17,597,009,000 Rp 1,400,239,354,000 1.26 % 
49 TOTL Total Bangun Persada Tbk Rp 221,287,384,000 Rp 2,950,559,912,000 7.50 % 
50 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk Rp 29,172,000,000,000 Rp 179,611,000,000,000 16.24 % 
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51 TURI Tunas Ridean Tbk Rp 552,456,000,000 Rp 4,977,673,000,000 11.10 % 
52 UNTR United Tractors Tbk Rp 5,104,477,000,000 Rp 63,991,229,000,000 7.98 % 
53 WSKT Unilever Indonesia Tbk Rp 1,813,068,616,784 Rp 61,425,181,722,030 2.95 % 
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Lampiran  6 
Hasil Perhitungan Winner/Loser Stock 
 
No Kode Nama Perusahaan 
Return Saham Return Pasar Status 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 0.09 -0.17 0.28 0.07 -0.00 0.02 1 0 1 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 0.12 -0.02 0.13    1 0 1 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk -0.00 0.19 0.22    0 1 1 
4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk -0.15 0.09 0.04    0 1 1 
5 ASBI Asuransi Bintang Tbk 0.49 -0.32 -0.06    1 0 0 
6 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 0.14 0.20 0.03    1 1 1 
7 ASGR Astra Graphia Tbk 0.29 -0.7 0.02    1 0 1 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk -0.32 -0.03 -0.17    0 0 0 
9 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 0.12 0.47 0.61    1 1 1 
10 ASSA Adi Sarana Armada Tbk -0.26 -0.45 0.11    0 0 1 
11 BBCA PT Bnak Central Asia Tbk 0.22 0.09 0.04    1 1 1 
12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 0.16 0.11 -0.08    1 1 0 
13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 0.17 0.38 -0.16    1 1 0 
14 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk -0.17 -0.15 -0.40    0 0 0 
15 BFIN BFI Fianance Indonesia -0.02 0.16 0.10    0 1 1 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 0.09 0.07 0.08    1 1 1 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk -0.04 0.05 0.15    0 1 1 
18 BMTR Global Mediacom Tbk -0.08 -0.27 -0.36    0 0 0 
19 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 0.03 0.15 0.06    0 1 1 
20 CASS Cardig Aero Service Tbk 0.25 0.18 -0.16    1 1 1 
21 CTRA Ciputra Development Tbk 0.06 0.16 0.12    0 1 1 
22 DILD Intiland Development Tbk 0.16 0.17 -0.06    1 1 0 
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23 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 0.07 0.73 -0.12    1 1 0 
24 FAST Fast Food Indonesia Tbk -0.16 -0.35 -0.11    0 0 0 
25 GEMA Gema Grahasarana Tbk -0.27 3.62 -0.78    0 1 0 
26 GMTD Gowo Makassar Tourism Development Tbk 0.37 0.13 -0.16    1 1 0 
27 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 0.45 0.15 -0.20    1 1 0 
28 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk 0.65 0.43 -0.23    1 1 0 
29 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk -0.08 -0.06 -0.20    0 0 0 
30 LPGI MNC Land Tbk -0.04 0.08 -0.03    0 0 0 
31 KPIG Lippo General Insurance Tbk 0.45 0.18 -0.14    1 1 0 
32 MDIA PT Intermedia Capital Tbk 0 0.74 -0.14    0 1 0 
33 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk 0.15 0.16 -0.13    1 1 0 
34 MFMI Multifiling  Litra Indonesia Tbk 0.11 0.31 -0.00    1 1 0 
35 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk -0.22 0.39 0.02    0 1 1 
36 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 0.13 -0.16 -0.13    1 0 0 
37 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 0.39 0.07 -0.45    1 1 1 
38 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 0.59 0.14 0.38    1 1 1 
39 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk -0.17 -0.07 -0.25    0 0 0 
40 PANS Panin Sekuritas Tbk 0.11 -0.09 -0.16    1 0 0 
41 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk -0.12 -0.14 0.11    0 0 1 
42 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 0.33 0.34 0.22    1 1 1 
43 PTPP PP (Persero) Tbk 0.78 0.79 0.00    1 1 0 
44 RDTX Roda Vivatex Tbk 0.08 0.10 0.28    1 1 1 
45 SCMA Surya Citra Media Tbk 0.28 -0.06 -0.05    1 0 0 
46 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 0.35 0.06 -0.18    1 1 0 
47 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 0 0.31 -0.15    0 1 0 
48 TIFA Tifa Finance Tbk -0.01 -0.28 -0.21    0 0 0 
49 TOTL Total Bangun Persada Tbk -0.10 0.01 0.14    0 1 0 
108 
 
 
 
50 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk 0.17 0.13 0.33    1 1 1 
51 TURI Tunas Ridean Tbk -0.15 -0.14 0.86    0 0 1 
52 UNTR United Tractors Tbk 0.24 -0.13 -0.11    1 0 0 
53 WSKT Unilever Indonesia Tbk 0.28 1.10 0.43    1 1 1 
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Lampiran  7 
Hasil Perhitungan Dividend Payout Ratio 
 
No Kode Nama Perusahaan 
Dividen Per Saham Laba Per Saham 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 6 16 15.4 32.88 34.51 279 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 67.6 36 26.2 179.91 202.83 88.03 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk 50 30 20 207.79 262.74 254.23 
4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 4.25 3.85 4.35 14.27 11.23 14.49 
5 ASBI Asuransi Bintang Tbk 25 20 25 56 162 44 
6 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 57 65 68 197 231 203 
7 ASGR Astra Graphia Tbk 25 25 27 192.9 196.53 189.11 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk 7 7 7 55.85 30.36 25.89 
9 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 55 85 95 272 298 295 
10 ASSA Adi Sarana Armada Tbk 9 5 4 13 10.05 18.28 
11 BBCA PT Bnak Central Asia Tbk 120 148 160 669 731 836 
12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 145.71 144.55 122.5 578 487 610 
13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 16 14 9 143 99 12 
14 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 2.28 2.28 1.23 41.72 21.94 34.83 
15 BFIN BFI Fianance Indonesia 192 138 208 385 417 524 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 40.61 41.86 43 62.95 59.29 68.88 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 6.1 5.61 20 22.44 24.65 34.1 
18 BMTR Global Mediacom Tbk 25 25 5 51.2 5 14.7 
19 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 15 15 5 211.19 112.44 93.32 
20 CASS Cardig Aero Service Tbk 13.92 147.01 15 53 57 58 
21 CTRA Ciputra Development Tbk 19 8 6 87 84 56 
22 DILD Intiland Development Tbk 8 10 5 42 39 29 
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23 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 79 40 70 193.57 236.08 68.28 
24 FAST Fast Food Indonesia Tbk 100 30 20 76 53 87 
25 GEMA Gema Grahasarana Tbk 7 7 16 56.96 77.67 95.99 
26 GMTD Gowo Makassar Tourism Development Tbk 50 65 45 1198.91 1170.92 855.98 
27 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 2 2.5 5 21.15 21.09 10.17 
28 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk 4.2 4.3 4.5 13.31 14.33 19.89 
29 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 7 10 14 31.44 36.67 45.34 
30 LPGI MNC Land Tbk 167 180 165 853 518 554 
31 KPIG Lippo General Insurance Tbk 10 10 6 62.83 33.67 256.98 
32 MDIA PT Intermedia Capital Tbk 10 10 10 91.778 65.47 164.62 
33 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk 19.5 23 19 228 186 193 
34 MFMI Multifiling  Litra Indonesia Tbk 1.6 1.8 22 18 22 28 
35 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk 7 14.5 15 48.09 48.09 68.01 
36 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 35 63 42 125.76 84.26 98.88 
37 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 186 7 26 103 41 7 
38 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 40 40 50 299 349 376 
39 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 4 3 4 9.95 12.09 5.91 
40 PANS Panin Sekuritas Tbk 165 420 80 496.5 87.91 353.94 
41 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk 10 10 10 30.93 34.58 33.99 
42 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 42.5 50 43 99.96 76.69 207.58 
43 PTPP PP (Persero) Tbk 26.06 21.97 30. 110 153 210 
44 RDTX Roda Vivatex Tbk 105 85 75 869 966 971 
45 SCMA Surya Citra Media Tbk 51 55 83 99.42 104.2 102.65 
46 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 7 10 13 51 52 66 
47 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 75.5 94.5 106.5 175.48 200.64 211.1 
48 TIFA Tifa Finance Tbk 9 10 7 33.62 18.38 16.3 
49 TOTL Total Bangun Persada Tbk 35 30 40 48 56.13 65.4 
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50 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk 102.4 89.46 94.64 148.13 157.77 196.19 
51 TURI Tunas Ridean Tbk 10 16 30 45 52 99 
52 UNTR United Tractors Tbk 195 251 143 1,440 1,033 1,341 
53 WSKT Unilever Indonesia Tbk 11.46 10.31 15.44 51.9 90.19 147.48 
 
 
Lanjutan 
Hasil Perhitungan Dividend Payout Ratio 
 
No Kode Nama Perusahaan 
Dividend Payout Ratio 
 
2014 2015 2016 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 0.18 0.46 0.37 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 0.38 0.18 0.30 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk 0.24 0.11 0.08 
4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 0.30 0.34 0.30 
5 ASBI Asuransi Bintang Tbk 0.45 0.12 0.57 
6 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 0.29 0.28 0.33 
7 ASGR Astra Graphia Tbk 0.13 0.13 0.14 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk 0.13 0.23 0.27 
9 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 0.20 0.29 0.32 
10 ASSA Adi Sarana Armada Tbk 0.69 0.50 0.22 
11 BBCA PT Bnak Central Asia Tbk 0.18 0.20 0.19 
12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 0.25 0.30 0.20 
112 
 
 
 
13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 0.11 0.14 0.75 
14 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 0.05 0.10 0.04 
15 BFIN BFI Fianance Indonesia 0.50 0.33 0.40 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 0.65 0.71 0.62 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0.27 0.23 0.59 
18 BMTR Global Mediacom Tbk 0.49 5.00 0.34 
19 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 0.07 0.13 0.05 
20 CASS Cardig Aero Service Tbk 0.26 0.25 0.26 
21 CTRA Ciputra Development Tbk 0.22 0.10 0.11 
22 DILD Intiland Development Tbk 0.19 0.26 0.17 
23 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 0.41 0.17 1.03 
24 FAST Fast Food Indonesia Tbk 1.32 0.57 0.23 
25 GEMA Gema Grahasarana Tbk 0.12 0.09 0.17 
26 GMTD Gowo Makassar Tourism Development Tbk 0.04 0.06 0.05 
27 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 0.09 0.12 0.49 
28 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk 0.32 0.30 0.23 
29 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 0.22 0.27 0.31 
30 LPGI MNC Land Tbk 0.20 0.35 0.30 
31 KPIG Lippo General Insurance Tbk 0.16 0.30 0.02 
32 MDIA PT Intermedia Capital Tbk 0.11 0.15 0.06 
33 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk 0.09 0.12 0.10 
34 MFMI Multifiling  Litra Indonesia Tbk 0.09 0.08 0.79 
35 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk 0.15 0.30 0.22 
36 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 0.28 0.75 0.42 
37 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 1.81 0.17 3.71 
38 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 0.13 0.11 0.13 
39 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 0.40 0.25 0.68 
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40 PANS Panin Sekuritas Tbk 0.33 4.78 0.23 
41 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk 0.32 0.29 0.29 
42 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 0.43 0.65 0.21 
43 PTPP PP (Persero) Tbk 0.24 0.14 0.15 
44 RDTX Roda Vivatex Tbk 0.12 0.09 0.08 
45 SCMA Surya Citra Media Tbk 0.51 0.53 0.81 
46 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 0.14 0.19 0.20 
47 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 0.43 0.47 0.50 
48 TIFA Tifa Finance Tbk 0.27 0.54 0.43 
49 TOTL Total Bangun Persada Tbk 0.73 0.53 0.61 
50 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk 0.69 0.57 0.48 
51 TURI Tunas Ridean Tbk 0.22 0.31 0.30 
52 UNTR United Tractors Tbk 0.14 0.24 0.11 
53 WSKT Unilever Indonesia Tbk 0.22 0.11 0.10 
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Lampiran 8 
 
Hasil Perhitungan Pajak Penghasilan 
 
No Kode 
Pajak Kini Pajak Tangguhan 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
1 ACES Rp 145,391,764,419 Rp 158,563,154,913 Rp 167,884,936,326 Rp 12,406,118,041 Rp 6,825,108,570 Rp 10,907457,117 
2 ADHI Rp 2,820,612,328 Rp 527,995,704 Rp 2,302,066,000 Rp -14,733,917 Rp -791,562 Rp 35,540,333 
3 AKRA Rp 202,199,199,000 Rp 276,518,111,000 Rp 184,060,048,000 Rp 1,010,383 Rp 43,344,235 Rp 112,365,289 
4 AMRT Rp 102,862,000,000 Rp 101,777,000,000 Rp 113,383,000,000 Rp 7,947,000,000 Rp 23,462,000,000 Rp 34,359,000,000 
5 ASBI Rp 4,604,615,000 Rp 3,115,312,000 Rp 4,198,484,000 Rp -313,470,000 Rp -843,283,000 Rp -772,884,000 
6 ASDM Rp 6,860,236,000 Rp 10,828,674,000 Rp 7,555,509,000 Rp -253,471,000 Rp -2,020,588,000 Rp -1,098,606,000 
7 ASGR Rp 74,176,000,000 Rp 79,526,000,000 Rp 90,786,000,000 Rp 6,266,000,000 Rp - Rp - 
8 ASRI Rp 29,164,222,000 Rp 59,354,736,000 Rp 52,000,000,000 Rp 19,183,412,000 Rp -15,314,805,000 Rp -3,813,278,000 
9 ASRM Rp 13,996,518,701 Rp 13,861,267,092 Rp 13,756,440,808 Rp -4,013,185,334 Rp 1,714,046,024 Rp 922,388,557 
10 ASSA Rp 1,757,452,868 Rp 1,178,688,625 Rp 3,724,739,484 Rp - Rp - Rp - 
11 BBCA Rp 4,548,974,000,000 Rp 5,021,659,000,000 Rp 5,593,753,000,000 Rp - Rp - Rp - 
12 BBNI Rp 2,686,458,000,000 Rp 3,033,413,000,000 Rp 2,959,750,000,000 Rp 8,473,000,000 Rp 707,797,000,000 Rp 67,041,000,000 
13 BBNP Rp 33,916,088,000 Rp 23,447,880,000 Rp 3,964,164,000 Rp - Rp - Rp - 
14 BEST Rp 41,526,492,433 Rp 31,123,663,474 Rp 29,380,931,834 Rp - Rp - Rp - 
15 BFIN Rp 150,845,000,000 Rp 160,481,000,000 Rp 210,239,000,000 Rp 56,000,000 Rp 2,464,000,000 Rp -6,908,000,000 
16 BJTM Rp 531,182,000,000 Rp 441,206,000,000 Rp 514,740,000,000 Rp -94,430,000,000 Rp -64,456,000,000 Rp -90,828,000,000 
17 BNBA Rp 17,814,683,316 Rp 21,800,107,044 Rp 30,132,807,750 Rp 899,233,854 Rp -1,104,675,698 Rp -2,409,522,289 
18 BMTR Rp 672,831,000,000 Rp 615,433,000,000 Rp 692,073,000,000 Rp -45,292,000,000 Rp 284,254,000,000 Rp 91,477,000,000 
19 BSDE Rp 309,861,607,648 Rp 10,701,865,488 Rp 24,965,212,650 Rp - Rp - Rp - 
20 CASS Rp 106,859,936,000 Rp 129,077,788,000 Rp 119,228,057,000 Rp 1,387,348,000 Rp 8,453,638,000 Rp - 
21 CTRA Rp 357,867,225,418 Rp 139,768,387,747 Rp 159,183,000,000 Rp 4,641,649,300 Rp 6,035,000,000 Rp 4,162,000,000 
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22 DILD Rp 96,427,315,940 Rp 1,589,920,750 Rp 2,412,808,629 Rp -377,113,364 Rp -1,432,731,484 Rp -476,974,274 
23 EMTK Rp 547,764,038,000 Rp 636,048,810,000 Rp 542,825,365,000 Rp -57,162,711,00 Rp -81,753,507,000 Rp -80,233,583,000 
24 FAST Rp 37,972,524,000 Rp 31,458,721,000 Rp 63,084,626,000 Rp -21,390,981,000 Rp 3,027,824,000 Rp 9,324,542,000 
25 GEMA Rp 14,740,757,686 Rp 6,598,330,000 Rp 5,324,923,750 Rp -596,367,624 Rp 862,085,439 Rp 693,832,692 
26 GMTD Rp 15,916,697,566 Rp 600,634,834 Rp 605,563,091 Rp 61,141,688 Rp -17,385,512 Rp -13,824,941 
27 GPRA Rp 1,091,758,239 Rp 937,789,243 Rp 335,432,750 Rp - Rp - Rp - 
28 JKON Rp 106,799,309,457 Rp 59,313,287,886 Rp 77,022,128,067 Rp 7,779,352,985 Rp 4,838,832,921 Rp 6,614,272,298 
29 JTPE Rp 13,986,859,500 Rp 23,631,457,008 Rp 23,016,226,171 Rp 531,469,972 Rp -17,385,512 Rp 4.043,686,827 
30 LPGI Rp 22,803,072,500 Rp 9,891,940,000 Rp 3,759,852,200 Rp 7,751,413,031 Rp 7,253,724,544 Rp -986,165,455 
31 KPIG Rp 16,202,232,416 Rp 11,615,112,138 Rp 16,081,954107 Rp -1,251,339,163 Rp -1,159,724,544 Rp 34,461,669,524 
32 MDIA Rp 122,295,982,000 Rp 99,795,242,000 Rp 133,676,815,000 Rp 1,268,575,000 Rp 8,279,897,000 Rp 5,991,941,000 
33 MFIN Rp 102,573,000,000 Rp 85,921,000,000 Rp 84,258,000,000 Rp -58,000,000 Rp -3,133,000,000 Rp -575,000,000 
34 MFMI Rp 4,011,925,000 Rp 4,359,486,750 Rp 4,732,475,250 Rp 87,191,969 Rp 1,204,423,464 Rp 1,891,858,835 
35 MIDI Rp 44,697,000,000 Rp 41,099,000,000 Rp 57,800,000,000 Rp 8,206,000,000 Rp 4,706,000,000 Rp 5,346,000,000 
36 MNCN Rp 671,636,000 Rp 614,471,000 Rp 665,787,000 Rp -11,289,000 Rp -210,661,000 Rp -20,849,000 
37 MPPA Rp 177,762,000,000 Rp 44,824,000,000 Rp 6,305,000,000 Rp -941,000,000 Rp 2,274,000,000 Rp 48,160,000,000 
38 MREI Rp 34,968,983,750 Rp 27,377,088,600 Rp 23,252,883,600 Rp 11,129,404,812 Rp -615,842,148 Rp 9,342,282,675 
39 NELY Rp 2,286,979,636 Rp 558,251,000 Rp 838,672,500 Rp 95,166,729 Rp 120,922,867 Rp 143,611,736 
40 PANS Rp 57,112,514,250 Rp 44,852,460,051 Rp 51,632,962,832 Rp 427,413,185 Rp 275,874,257 Rp 17,281,917 
41 PEGE Rp 2,331,741,000 Rp 2,500,292,600 Rp 3,299,495,200 Rp 82,235,096 Rp -137,100,073 Rp 238,147,779 
42 PLIN Rp 6,678,261,000 Rp 2,798,231,000 Rp 45,280,927,000 Rp 4,559,753,000 Rp 10,165,993,000 Rp 373,369,370,000 
43 PTPP Rp 387,379,616,524 Rp 441,970,750,275 Rp 552,178,255,150 Rp - Rp - Rp - 
44 RDTX Rp 35,789,750 Rp 120,929,750 Rp 50,355,250 Rp 56,407,768 Rp 349,201,797 Rp 80,207,235 
45 SCMA Rp 478,770,961,000 Rp 519,683,087,000 Rp 521,178,255,150 Rp -9,953,308,000 Rp -6,213,307,000 Rp -11,171,480,000 
46 TELE Rp 110,956,000,000 Rp 132,254,000,000 Rp 166,807,000,000 Rp - Rp 2,179,000,000 Rp 1,237,000,000 
47 TGKA Rp 62,275,685,602 Rp 71,381,575,758 Rp 67,759,235,095 Rp 1,742,935,471 Rp 57,890,304 Rp 1,795,014,434 
48 TIFA Rp 11,566,376,000 Rp 110,956,000,000  Rp 132,254,000,000 Rp -229,568,000 Rp 1,757,000,000 Rp 2,179,000,000 
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49 TOTL Rp 77,339,712,000 Rp 6,066,496,000 Rp 4,571,715,000 Rp - Rp - Rp - 
50 TLKM Rp 
76,160,000,000,000 
Rp 8,365,000,000,000 Rp 10,738,000,000,000 Rp 277,000,000,000 Rp 340,000,000,000 Rp 
1,721,000,000,000 
51 TURI Rp 55,478,000,000 Rp 59,162,000,000 Rp 141,582,000,000 Rp -8,788,000,000 Rp -11,608,000,000 Rp -10,399,000,000 
52 UNTR Rp 2,728,122,000,000 Rp 2,634,391,000,000 Rp 1,545,781,000,000 Rp 946,234,000,000 Rp 
1,234,084,000,000 
Rp 79,772,000,000 
53 WSKT Rp 36,812,331,398 Rp 84,833,307,096 Rp 348,391,764,468 Rp - Rp -15,334,345,130 Rp -5,871,307,833 
 
 
 
 
Lampiran 9 
 
Jumlah Dewan Komisaris 
 
No Kode Nama Perusahaan 
Jumlah Dewan 
Komisaris 
2014 2015 2016 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 4 4 4 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 6 6 6 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk 3 3 3 
4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 6 6 6 
5 ASBI Asuransi Bintang Tbk 4 4 4 
6 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 3 4 4 
7 ASGR Astra Graphia Tbk 3 4 4 
8 ASRI Alam Sutera Reality Tbk 5 5 5 
9 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 4 4 4 
10 ASSA Adi Sarana Armada Tbk 4 4 4 
11 BBCA PT Bnak Central Asia Tbk 5 5 5 
12 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 8 8 8 
13 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 4 4 4 
14 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 8 5 5 
15 BFIN BFI Fianance Indonesia 4 4 6 
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 5 5 5 
17 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 3 3 3 
18 BMTR Global Mediacom Tbk 6 5 5 
19 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 8 5 5 
20 CASS Cardig Aero Service Tbk 5 5 5 
21 CTRA Ciputra Development Tbk 4 3 3 
22 DILD Intiland Development Tbk 6 6 6 
23 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 8 8 8 
24 FAST Fast Food Indonesia Tbk 6 6 6 
25 GEMA Gema Grahasarana Tbk 3 3 3 
26 GMTD Gowo Makassar Tourism Development Tbk 9 9 9 
27 GPRA Perdana Gapura Prima Tbk 3 3 3 
28 JKON Jaya Kontruksi Manggala Pratama Tbk 5 5 5 
29 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 5 5 5 
30 KPIG MNC Land Tbk 3 5 5 
31 LPGI Lippo General Insurance Tbk 3 3 3 
32 MDIA PT Intermedia Capital Tbk 3 3 3 
33 MFIN PT Mandala Multifinance Tbk 2 2 2 
34 MFMI Multifiling  Litra Indonesia Tbk 3 3 3 
35 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk 6 6 6 
36 MNCN Media Nusantara Citra Tbk 5 5 5 
37 MPPA Matahari Putra Prima Tbk 6 7 7 
38 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 3 3 3 
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39 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 3 3 3 
40 PANS Panin Sekuritas Tbk 6 6 6 
41 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk 3 3 3 
42 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 4 4 4 
43 PTPP PP (Persero) Tbk 6 6 6 
44 RDTX Roda Vivatex Tbk 3 3 3 
45 SCMA Surya Citra Media Tbk 4 5 5 
46 TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 4 4 4 
47 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 5 5 5 
48 TIFA Tifa Finance Tbk 3 4 4 
49 TOTL Total Bangun Persada Tbk 6 6 6 
50 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero ) Tbk 6 7 7 
51 TURI Tunas Ridean Tbk 5 5 5 
52 UNTR United Tractors Tbk 7 6 6 
53 WSKT Unilever Indonesia Tbk 6 6 6 
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Lampiran 10 
 
Hasil Analisis Regresi Logistic Binari 
 
1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perataan_Laba 53 .00 1.00 .6226 .48936 
Profitabilitas 53 .63 31.78 7.4142 5.68637 
Winner/Loser_Stcok 53 .00 1.00 .6226 .48936 
Dividen_Payout_Ratio 53 .05 1.94 .3834 .40242 
Pajak_Penghasilan_ 53 8.25 13.31 10.6238 1.02899 
Ukuran_Dewan_Komisaris 53 2.00 9.00 4.7549 1.50661 
Valid N (listwise) 53     
 
2. Uji Hosmer and Lemeshow 
 
 
 
 
 
3. Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Fit Model Test) 
a. Chi Square 
Itertion History Block Number = 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 6.273 8 .617 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 70.253 .491 
2 70.252 .501 
3 70.252 .501 
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Itertion History Block Number = 1 
 
 
b. Cox and Snell’s R Sqquare dan Nagelker’s R Square 
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 63.317
a
 .123 .167 
 
c. Tabel Klasifikasi 2x2 
 
Observed 
Predicted 
 
Perataan_Laba Percentage 
Correct 
 
.00 1.00 
Step 1 Perataan_Laba .00 5 15 25.0 
1.00 2 31 93.9 
Overall Percentage   67.9 
 
 
 
 
Iteration History
a,b,c,d
 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 X4 X5 
Step 1 1 63.479 4.218 -.097 -.507 -.037 -.263 .025 
2 63.318 4.929 -.115 -.591 -.058 -.305 .019 
3 63.317 4.973 -.116 -.595 -.059 -.308 .018 
4 63.317 4.973 -.116 -.595 -.059 -.308 .018 
Sumber: Data diolah melalui SPSS23, 2018 
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d. Pengujian Signifikansi Dari Koefisien Regresi 
Hasil Uji Regresi Logistik Binari 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 -.116 .064 3.353 1 .067 .890 
X2 -.595 .679 .769 1 .380 .551 
X3 -.059 .786 .006 1 .940 .943 
X4 -.308 .325 .897 1 .344 .735 
X5 .018 .215 .007 1 .933 1.018 
Constant 4.973 3.268 2.316 1 .128 144.466 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5. 
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  Lampiran 11 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
 
 
No Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X                             
 Konsultasi X                              
2 Revisi Proposal  X   X    X    X X                 
3 Pengumpulan 
Data 
                X X     X X       
4 Analisis Data                        X       
5 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                       X X      
6 Pendaftran 
Munaqosah 
                         X     
7 Munaqosah                            X   
8 Revisi Skripsi                             X X 
123 
 
 
 
Lampiran 12 
Daftar Riwayat Hidup 
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